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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS MODEL DISCOVERY LEARNING 

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

PESERTA DIDIK 

 

 

Oleh 

 

EVA FITRIANI SARI 

 

 

 

 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa LKPD 

berbasis model discovery learning yang valid, praktis, dan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik menggunakan model 

pengembangan Borg and Gall. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik 

kelas VIII-6 sebagai kelas kontrol dan VIII-7 sebagai kelas eksperimen pada SMP 

Negeri 6 Metro Utara Tahun Pelajaran 2022/2023. Data yang diperoleh berasal 

dari angket validasi, angket kepraktisan, dan instrumen tes kemampuan 

pemecahan masalah. Berdasarkan hasil validasi, produk yang dikembangkan 

sangat layak untuk digunakan, serta respon pendidik dan peserta didik mengenai 

kepraktisan LKPD sangat tinggi. Hasil uji lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang belajar menggunakan LKPD 

berbasis model discovery learning lebih besar jika dibandingkan dengan peserta 

didik yang tidak menggunakan LKPD berbasis model discovery learning, 

sehingga LKPD berbasis model discovery learning efektif untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa LKPD berbasis model discovery learning valid, praktis, dan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

 

Kata Kunci: LKPD, model discovery learning, kemampuan pemecahan masalah  



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF LKPD BASED ON DISCOVERY LEARNING 

MODEL TO IMPROVE PROBLEM SOLVING ABILITY LEARNERS 

 

 

By 

 

EVA FITRIANI SARI 

 

 

 

 

The goal of this development research is to produce a worksheet that is based on 

the discovery learning model that is valid, practical, and effective to improve 

students' problem-solving skills abilities using the Borg and Gall development 

model. Students in classes VIII-6 the control class, and VIII-7 the experimental 

class, at SMP Negeri 6 Metro Utara for the 2022–2023 academic year, served as 

the study's subjects. The data obtained originates from the validation 

questionnaire, practicality questionnaire, and problem-solving skills test 

instrument. Based on the validation results, the developed product is highly 

suitable for use, and both teachers and students have responded very high to the 

practicality of the student activity worksheets. According to the results of the 

study, the problem-solving capacity of students who are learning to use the LKPD 

based on the model of discovery learning is greater than that of students who are 

not using it. Therefore, it can be concluded that LKPD based on the valid, 

practical, and effective discovery learning model to improve students' problem-

solving skills. 

 

Keywords: LKPD, discovery learning model, problem solving ability 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan suatu bangsa. 

Melalui pendidikan yang bermutu, diharapkan mampu membentuk individu yang 

kompeten dan berkualitas. Individu dengan tingkat kompetensi dan kualitas yang 

baik dapat dikembangkan melalui pendidikan berbasis sekolah. Pendidikan yang 

dilakukan harus mengarah pada pengembangan kemampuan yang dimiliki peserta 

didik, agar kelak dapat memenuhi kebutuhan dirinya, masyarakat, dan bangsa 

(Noer, 2011). Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional Indonesia dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, yaitu mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat sesuai dengan bakat, 

minat, dan kemampuan peserta didik. 

 

Potensi peserta didik dapat dikembangkan secara maksimal melalui usaha yang 

dilakukan oleh pendidik. Hal ini didukung dengan tugas utama pendidik 

profesional menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, yaitu mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik. Dengan demikian, pendidik dapat mengantarkan peserta didik pada 

prestasi terbaiknya sesuai dengan potensi yang dimiliki. Pendidik yang kompeten 

akan lebih mampu mengatur suasana pembelajaran di kelas supaya peserta didik 

dapat berpartisipasi aktif sebagai subjek belajar, daripada hanya sebagai objek 

belajar serta dapat memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik secara tepat dan 

inovatif, sehingga kemampuan belajar peserta didik berada pada tingkat optimal. 

 

Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib diberikan dan diajarkan dari 

jenjang pendidikan dasar hingga menengah atas. Matematika merupakan ilmu
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yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga semua orang perlu untuk 

mempelajarinya. Hal ini sejalan dengan Permendikbud RI Nomor 58 Tahun 2014 

Lampiran III tentang Kurikulum 2013 SMP/MTs bahwa matematika merupakan 

ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia dan juga mendasari 

perkembangan teknologi modern, berperan dalam berbagai ilmu serta memajukan 

daya pikir manusia. Menurut NCTM (2000) ada 5 (lima) keterampilan proses 

yang harus dikuasai oleh peserta didik melalui pembelajaran matematika, salah 

satunya yaitu pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan Permendiknas Nomor 22 

Tahun 2006 tentang standar isi mata pelajaran matematika, yaitu salah satu tujuan 

pembelajaran matematika adalah peserta didik memiliki kemampuan pemecahan 

masalah. Artinya, kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan 

penting yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh peserta didik. 

 

Sejalan dengan tujuan yang diinginkan NCTM (2000), yaitu pembelajaran 

matematika saat ini tidak lagi hanya menekankan pada peningkatan hasil belajar, 

namun juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

merupakan aspek penting dalam pembelajaran matematika, baik saat ini maupun 

di masa yang akan datang (Rahmani dan Widyasari, 2018). Hal ini didukung juga 

dengan pernyataan NCTM (2000) bahwa “Solving problems is not only a goal of 

learning mathematicts but also a major means of doing so”. Artinya, 

menyelesaikan masalah bukan hanya tujuan belajar matematika, tetapi 

menyelesaikan masalah juga menjadi sasaran utama yang harus dilakukan untuk 

menghadapi permasalahan yang kompleks. NCTM juga menegaskan bahwa 

dengan kebiasaan menyelesaikan masalah matematika, peserta didik mendapatkan 

cara berpikir, kebiasaan, kegigihan dan rasa ingin tahu serta dapat menyelesaikan 

masalah dalam situasi yang berbeda-beda. Oleh karena itu, kemampuan 

pemecahan masalah harus dimiliki setiap peserta didik dan terus dilatih agar dapat 

menyelesaikan berbagai permasalahan terutama dalam pembelajaran matematika. 

 

Namun, kemampuan pemecahan masalah peserta didik Indonesia masih tergolong 

rendah. Berdasarkan hasil PISA tahun 2018 yang dirilis oleh OECD terhadap 

penilaian 600.000 anak berusia 15 tahun dari 79 negara, menempatkan Indonesia 
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dengan kategori kemampuan matematika pada peringkat ke 74 dengan rata-rata 

skor yang diperoleh sebesar 379, jika dibandingkan dengan rata-rata skor peserta 

OECD lainnya yaitu 489. Selanjutnya, hasil TIMSS (2015) Indonesia menduduki 

peringkat ke 46 dari 51 negara dengan rata-rata skor 397 pada bidang matematika 

dan masih berada di bawah rata-rata skor internasional yaitu 500. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia masih berada di tingkat rendah. 

Khusus untuk matematika, kerangka kerja TIMSS 2019 diarahkan pada aspek 

afektif yaitu kegigihan dan ketekunan. Sementara itu, untuk keterampilan meliputi 

keterampilan pemecahan masalah dan bekerja melalui masalah, selain pemahaman 

mendalam dari matematika tersebut. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan pada hari Kamis, 06 Januari 2022 

melalui wawancara kepada salah satu pendidik mata pelajaran matematika kelas 

VIII diperoleh hasil bahwa ada beberapa kesulitan pada peserta didik saat 

mengerjakan soal-soal matematika, diantaranya: 

1. Peserta didik hanya terpaku pada penjelasan yang diberikan pendidik. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu mengembangkan 

kemampuan berpikirnya untuk memecahkan masalah, sehingga peserta didik 

kesulitan untuk merencanakan penyelesaian dari soal-soal yang diberikan 

oleh pendidik. 

2. Peserta didik terlihat bingung ketika soal yang diberikan berbeda dengan soal 

yang dicontohkan oleh pendidik dan merasa sulit ketika menemukan soal 

cerita atau soal yang membutuhkan analisis. Keadaan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan menganalisis atau memahami sebuah masalah masih tergolong 

rendah, dikarenakan peserta didik belum terbiasa menggunakan pemikirannya 

untuk mencoba hal-hal baru. Kebiasaan peserta didik yang selalu mengikuti 

contoh yang diberikan oleh pendidik, mengakibatkan ketergantungan untuk 

menyelesaikan masalah dengan cara yang sama. 

3. Peserta didik lebih menyukai mengerjakan soal dengan cara pintas tanpa 

memaparkan secara jelas apa yang peserta didik ketahui, daripada 

menggunakan cara yang detail dan terstruktur. Hal ini dikarenakan peserta 

didik tidak berorientasi pada proses melainkan pada hasil. 
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Selanjutnya, untuk memperkuat hasil wawancara tersebut maka diberikan tes awal 

terkait kemampuan pemecahan masalah peserta didik SMP Negeri 6 Metro Utara. 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan soal uraian yang 

telah diuji-cobakan oleh Mariza, dkk. (2020). Soal uraian kemampuan pemecahan 

masalah matematika tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 
Tabel 1.1 Soal Uraian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

No. Soal 

1 Umur Asa 4 tahun lebih muda dari umur Widia. Jumlah umur mereka adalah 44 

tahun. Berapakah umur mereka masing-masing dan apakah benar umur keduanya 

berjumlah 44 tahun? 

Misalkan, umur Asa = x dan umur Widya = y 

Model matematikanya adalah x = y - 4 dan x + y = 44 

2 Harga 2 baju dan 3 kaos Rp. 250.000,00. Sedangkan harga sebuah kaos Rp. 

40.000,00. Apakah benar harga 2 baju dan 3 kaos adalah Rp. 250.000,00.! 

Misalkan, baju = x dan kaos = y 

Model matematikanya, 2x + 3y = 250.000 dan y = 40.000 

3 Bunga membeli 3 kg pepaya dan 5 kg jeruk seharga Rp. 85.000,00. Novi 

membeli 5 kg pepaya dan 7 kg jeruk seharga Rp. 123.000,00. Sedangkan Resi 

memiliki uang sebanyak Rp. 24.000,00. Berapa kilogram pepaya dan jeruk yang 

didapatkan oleh Resi dengan uang yang dimilikinya? 

Misalkan, pepaya = x dan jeruk = y 

Model matematikanya, 3x + 5y = 85.000 dan 5x + 7y = 123.000.000 

4 Atina membeli 4 roti dan 3 donat, ia harus membayar Rp. 12.000,00. Resya 

membeli 2 roti dan 4 donat, ia harus membayar Rp. 9.000,00. Kemudian Misni 

membeli 3 roti dan 2 donat, ia membayarnya sebesar Rp. 10.000,00. Tetapi Atina 

mengatakan bahwa Misni harus membayarnya sebesar Rp. 8.700,00. Menurut 

kalian, berapa harga yang harus dibayarkan oleh Misni? 

Misalkan, roti = x dan donat = y 

Model matematikanya, 4x + 3y = 12.000, 2x + 4y = 9.000, 3x + 2y = 10.000 

 

Berdasarkan 4 soal yang diberikan kepada 26 peserta didik kelas VIII-7, diperoleh 

hasil tes awal terkait kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 

yang dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2  Hasil Analisis Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  

 Peserta Didik Kelas VIII-7 SMP Negeri 6 Metro Utara 

No. 
Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Nomor Soal 

1 2 3 4 

1 Memahami masalah 12 15 14 9 

2 Menyusun rencana 17 19 15 13 

3 Melaksanakan rencana 9 10 6 5 

4 Memeriksa kembali 4 6 3 3 

Sumber: Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik 

 Kelas VIII-7 SMP Negeri 6 Metro Utara 
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Tabel 1.2 menunjukkan bahwa setiap peserta didik memiliki kesulitannya masing-

masing di setiap indikator kemampuan pemecahan masalah pada ke empat soal. 

Beberapa peserta didik dapat memahami masalah dari setiap soal yang diberikan, 

sehingga banyak peserta didik yang bisa menyusun rencana agar dapat 

melaksanakan rencana. Akan tetapi, hanya sedikit peserta didik yang bisa 

melaksanakan rencana yang telah disusun sebelumnya. Hal ini mengakibatkan 

berkurangnya peserta didik yang memeriksa kembali hasil jawabannya dan tidak 

mengetahui kesalahan yang ada. Kemudian, peserta didik juga tidak dapat 

memberikan solusi atau alternatif jawaban lain dari tahap penyelesaian yang telah 

dikerjakan, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik masih tergolong rendah.  

 

Pendidik matematika di SMP Negeri 6 Metro Utara terbiasa menjelaskan materi 

dan memberikan contoh soal beserta penyelesaiannya, kemudian peserta didik 

diminta untuk mengerjakan soal-soal yang ada pada buku pegangan peserta didik 

yang selanjutnya dibahas bersama sehingga menyebabkan peserta didik menjadi 

pasif dalam pembelajaran dan akses bagi peserta didik untuk berkembang secara 

mandiri dalam proses berpikir kurang optimal. Soal yang diberikan hanya 

menggunakan konsep yang dipelajari dan belum menuntut peserta didik 

mengembangkan pola pikirnya dalam memecahkan masalah, bahkan soal-soal 

latihan yang diberikan juga cenderung sama dengan contoh yang telah diberikan 

oleh pendidik sebagai tugas latihan, sehingga terkesan bahwa peserta didik hanya 

mengingat apa yang mereka kerjakan dari hasil tugas dan tidak membuat peserta 

didik terlatih untuk berpikir tingkat tinggi seperti mengembangkan pemikirannya 

dalam memecahkan suatu masalah. Hal ini mengakibatkan banyak peserta didik 

yang kesulitan dalam menyelesaikan soal baru apabila diberikan soal yang 

berbeda dengan contoh. 

 

Berdasarkan hasil analisis dengan memberikan angket kebutuhan peserta didik 

terhadap adanya LKPD, permasalahan yang ditemukan adalah bahan ajar yang 

digunakan oleh sekolah masih kurang memfasilitasi, belum memungkinkan untuk 

membantu peserta didik belajar mandiri dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.3.  
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Tabel 1.3   Hasil Analisis Angket Respon Kebutuhan Peserta Didik Terhadap 

       LKPD 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah Anda mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran Matematika? 
26 0 

2 Apakah dalam pembelajaran Matematika sudah 

menggunakan bahan ajar berupa LKPD? 
0 26 

3 Apakah Anda membutuhkan LKPD untuk 

menunjang proses pembelajaran Matematika? 
22 4 

4 Apakah Anda senang belajar secara 

berkelompok? 
15 11 

5 Apakah cara belajar yang telah diterapkan 

sebelumnya mampu membantu Anda dalam 

memahami materi? 

6 20 

6 Apakah Anda memiliki buku penunjang lainnya 

untuk mempelajari Matematika? 
7 19 

7 Apakah Anda antusias saat mengikuti 

pembelajaran Matematika? 
5 21 

8 Apakah Anda mengalami kesulitan dalam 

memahami materi melalui buku teks yang telah 

disediakan dan cara belajar yang telah diterapkan 

sebelumnya? 

20 6 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukkan bahwa seluruh peserta didik mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran matematika, hal ini dikarenakan masih banyak 

peserta didik yang belum memiliki buku penunjang matematika lainnya. Sehingga 

berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik untuk menyerap materi yang 

diberikan oleh pendidik. Selain membutuhkan buku penunjang, peserta didik juga 

membutuhkan bahan ajar seperti LKPD yang dapat melengkapi proses 

pembelajaran, LKPD yang diberikan juga harus mampu menarik minat peserta 

didik untuk antusias mengikuti pembelajaran matematika. 

 

Sumber belajar yang digunakan juga masih terbatas, yaitu hanya menggunakan 

buku pegangan peserta didik kurikulum 2013 serta referensi tambahan dari 

internet, sedangkan jika dilihat dari struktur buku tersebut tidak ada komponen 

petunjuk penggunaan, melainkan pemakaian buku tersebut hanya memungkinkan 

komunikasi satu arah dan berakibat kurangnya kesempatan peserta didik untuk 

mengembangkan pola pikirnya termasuk mendukung pemahaman pada 

kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, belum ada LKPD buatan pendidik 

yang bisa dijadikan sebagai penunjang proses pembelajaran peserta didik. 
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Pendidik juga belum pernah memberikan soal-soal yang mengukur kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. Soal-soal yang menuntut kemampuan 

pemecahan masalah masih sangat minim ditemui dalam buku paket, sehingga 

dirasa belum optimal dalam memfasilitasi perkembangan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Kondisi ini mengakibatkan peserta didik kurang terlatih 

untuk menemukan konsep matematika dalam pemecahan masalah. Selanjutnya, 

pendidik matematika memiliki tanggung jawab untuk dapat menghadirkan 

pembelajaran matematika yang bisa mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. 

 

Alternatif dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka perlu adanya pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk menunjang proses pembelajaran. 

LKPD merupakan bahan ajar yang dapat mengubah paradigma dari teacher 

centered menjadi student centered (Prastowo, 2014). Hal tersebut sejalan dengan 

pernyataan Widjajanti (2008) bahwa LKPD merupakan salah satu sumber belajar 

yang dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran. LKPD merupakan bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas 

yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada 

kompetensi dasar dan tujuan yang harus dicapai. LKPD yang disusun dapat 

dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan 

pembelajaran yang akan dihadapi. Pembelajaran menjadi bermakna jika apa yang 

peserta didik dengar dan lihat merupakan hasil temuan mereka sendiri yang 

dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari (Toman dkk., 2013). Jadi, peserta 

didik mengalami langsung apa yang dipelajarinya dan konsep akan tertanam 

dalam ingatan mereka dengan baik. 

 

LKPD dapat dipadukan dengan model discovery learning. Kurniati dan Surya 

(2017), menyatakan bahwa prinsip-prinsip pembelajaran pada kurikulum 2013 

adalah model pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik, dimana peserta 

didik tidak lagi diberitahu melainkan mencari tahu. Discovery learning 

merupakan model pembelajaran dengan basis penemuan dan mengutamakan 
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kemampuan peserta didik untuk menemukan konsep, arti, dan hubungan secara 

mandiri melalui proses intuitif. Tahapan dalam model discovery learning yaitu 

stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, dan 

generalitation (Pernandes dan Asmara, 2020). Melalui discovery learning akan 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan potensi intelektualnya. Peserta 

didik akan menemukan hubungan dan keteraturan dari materi yang sedang 

dipelajari, sehingga peserta didik menjadi lebih mudah mengerti struktur materi 

yang telah dipelajari. 

 

Penerapan model discovery learning ini membuat peserta didik yang pasif 

diharapkan mampu berpartisipasi aktif dalam pembelajaran untuk memecahkan 

suatu masalah dengan cara mencari, menyelidiki dan mengolah informasi 

sehingga materi mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan pendapat Bruner 

(Schunk, 2012) bahwa model discovery learning membuat peserta didik belajar 

mengetahui hal baru dengan cara mencari, mengolah, menelusuri dan menyelidiki 

mengikuti arahan pendidik. Materi yang disajikan bukan berupa informasi, akan 

tetapi peserta didik diberi kesempatan untuk mencari dan menemukan informasi 

dari bahan ajar yang dipelajari. Selain itu, pengetahuan yang diperoleh melalui 

kegiatan penemuan (discovery) akan bertahan dalam jangka waktu yang lama dan 

lebih mudah diingat oleh peserta didik (Tompo et al., 2016). 

 

Kelebihan model discovery learning adalah peserta didik mengarahkan sendiri 

cara belajarnya, sehingga ia merasa terlibat dan terdorong untuk belajar serta 

membantu memperkuat rasa kepercayaan pada diri sendiri melalui proses 

penemuan (Suryosubroto, 2009). Model ini juga membuat peserta didik dapat 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah (Erdi et al., 2017). Hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Jana dan Fahmawati (2020) menyatakan 

bahwa kelebihan discovery learning dalam kemampuan pemecahan masalah 

terletak pada langkah yang tersusun dalam empat fase yang sangat mendukung 

semua aspek/indikator dari pemecahan masalah. Semua fase mengarah kepada 

kemampuan pemecahan masalah sehingga hal ini yang membuat model discovery 

learning secara signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika. Hasil penelitian dari Nurhasanah, dkk. (2018) serta Mone dan Abi 
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(2017) menyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik yang menggunakan model discovery learning lebih baik dibandingkan 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional, hal ini terjadi karena peserta 

didik yang diajarkan dengan model discovery learning lebih terbiasa 

menyelesaikan masalah dan dapat memilih strategi penyelesaian masalah. 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada di SMP Negeri 6 Metro Utara, 

maka untuk mengatasi masalah yang ada dengan melakukan pengembangan dan 

melaksanakan proses pembelajaran menggunakan produk yaitu LKPD berbasis 

model discovery learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian  ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses dan hasil pengembangan LKPD berbasis model discovery 

learning yang valid dan praktis untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik? 

2. Apakah produk pengembangan LKPD berbasis model discovery learning 

efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan proses dan hasil pengembangan LKPD berbasis model 

discovery learning yang valid dan praktis untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 

2. Mengetahui efektivitas produk pengembangan LKPD berbasis model 

discovery learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi khasanah keilmuan, penelitian ini sebagai bukti empiris tentang 

pengembangan LKPD berbasis Discovery Learning untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga 

peserta didik dapat lebih mudah memahami materi dan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

b. Bagi Pendidik 

Memperoleh contoh atau rujukan dalam membuat LKPD yang dapat 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dalam upaya meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dari 

mutu pendidikan. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

LKPD merupakan bahan ajar untuk mendampingi peserta didik dalam proses 

pembelajaran. LKPD juga merupakan bentuk usaha pendidik untuk membimbing 

peserta didik secara terstruktur melalui kegiatan yang mampu memberikan daya 

tarik kepada peserta didik untuk belajar. LKPD dapat dikembangkan oleh 

pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD yang disusun, 

dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan 

pembelajaran yang akan dihadapi. 

 

LKPD merupakan panduan untuk melakukan kegiatan penyelidikan yang 

dilengkapi dengan petunjuk dan langkah-langkah yang terpusat pada satu materi 

sehingga dapat membantu peserta didik dalam menemukan suatu konsep, 

menerapkannya dan mengintegrasikan konsep yang telah ditemukan sesuai 

dengan kompetensi dasar yang akan dicapai. LKPD membantu dan 

mempermudah kegiatan pembelajaran sehingga terbentuk interaksi yang efektif 

antara peserta didik dengan pendidik yang dapat meningkatkan aktivitas belajar 

peserta didik. Menurut Prastowo (2014: 269), LKPD adalah sumber belajar cetak 

berupa lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk bagi peserta 

didik untuk menyelesaikan tugas pembelajaran serta berhubungan dengan 

kompetensi dasar yang harus dicapai. Tugas-tugas yang diberikan dalam LKPD 

harus jelas dan sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga kompetensi dasar 

dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik sesuai dengan apa yang 

diharapkan.
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LKPD adalah panduan yang peserta didik gunakan untuk melakukan kegiatan 

penyelidikan atau pemecahan masalah (Trianto, 2011: 222-223). LKPD berfungsi 

sebagai panduan belajar peserta didik dan juga memudahkan peserta didik serta 

pendidik saat melakukan kegiatan pembelajaran. LKPD memuat kegiatan yang 

dilengkapi dengan petunjuk serta langkah-langkah yang harus dilakukan oleh 

peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan untuk menemukan hasil 

melalui pemecahan suatu masalah agar peserta didik dapat memaksimalkan 

pemahaman sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar yang harus 

ditempuh. LKPD yang dibuat dengan kreatif akan memberikan kemudahan bagi 

peserta didik dalam mengerjakannya. Kemudahan tersebut dapat menciptakan 

proses pembelajaran berjalan lebih mudah. 

 

LKPD memberikan pengaruh besar dalam pembelajaran, LKPD dapat membuat 

proses pembelajaran menjadi aktif dan mendorong proses berpikir peserta didik 

sehingga memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah. Hal ini 

sejalan dengan Hidayat (2015), bahwa LKPD dapat digunakan untuk melatih 

peserta didik menggunakan waktu sebaik mungkin, serta dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. Menggunakan LKPD 

dapat menginspirasi peserta didik untuk bekerja secara mandiri dan membantu 

mereka dalam memahami konsep saat memecahkan masalah matematika (Atika 

dan MZ, 2016). Adanya LKPD membangkitkan semangat peserta didik untuk 

mencari solusi dari permasalahan yang diberikan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah bahan 

ajar untuk mendampingi peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga 

melatih peserta didik memanfaatkan waktu sebaik mungkin serta mendorong 

peserta didik untuk bekerja secara mandiri dan merupakan upaya yang dilakukan 

oleh pendidik untuk membimbing peserta didik secara terstruktur melalui kegiatan 

yang dapat memberikan daya tarik, sehingga terbentuk interaksi yang efektif 

antara peserta didik dengan pendidik yang dapat meningkatkan aktivitas belajar 

karena dilengkapi dengan petunjuk dan langkah-langkah yang terpusat pada satu 

materi sehingga dapat membantu peserta didik dalam melakukan kegiatan 

penyelidikan untuk menemukan suatu konsep, menerapkannya dan 



13 

 

mengintegrasikan konsep yang telah ditemukan untuk memaksimalkan 

pemahamannya sesuai dengan kompetensi dasar yang akan dicapai.  

 

Tujuan utama pengembangan LKPD adalah untuk memudahkan proses 

pembelajaran sehingga diharapkan mampu mengoptimalkan hasil belajar peserta 

didik. Depdiknas (2008: 9) menjelaskan bahwa LKPD disusun dengan tujuan: (1) 

menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, karakteristik dan lingkungan peserta 

didik, (2) membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di 

samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh, dan (3) memudahkan 

pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. 

 

Selanjutnya Prastowo (2014: 270) menyatakan bahwa ada empat poin penting 

yang menjadi tujuan penyusunan sebuah LKPD, yaitu sebagai berikut: 

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan. 

2. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan. 

3. Melatih kemandirian belajar peserta didik. 

4. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

penyusunan LKPD adalah memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam 

menguasai materi dan melatih kemandirian belajarnya sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku, sehingga peserta didik mendapatkan bahan ajar berupa LKPD yang 

bisa membantu dalam mengikuti proses pembelajaran.  

 

Prastowo (2014: 270) menyatakan bahwa LKPD memiliki empat fungsi sebagai 

berikut: 

1. Meminimalkan peran pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik. 

2. Mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang diberikan. 

3. Ringkas dan ada soal untuk berlatih. 

4. Memudahkan pelaksanaan pembelajaran kepada peserta didik. 
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Sedangkan Prastowo (2014: 301-302) menyatakan bahwa manfaat LKPD bagi 

pendidik dan peserta didik adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi pendidik 

a. Diperoleh LKPD yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan kebutuhan 

peserta didik. 

b. Tidak lagi tergantung pada buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 

c. LKPD menjadi lebih kaya, karena dikembangkan dengan menggunakan 

berbagai referensi. 

d. Menambah pengetahuan dan pengalaman pendidik dalam membuat 

LKPD. 

e. LKPD akan mampu membangun komunikasi pembelajaran yang efektif 

antara pendidik dan peserta didik, karena peserta didik lebih percaya 

kepada pendidik. 

f. Diperoleh LKPD yang dapat membantu pelaksanaan pembelajaran. 

2. Manfaat bagi peserta didik 

a. Kegiatan pembelajaran lebih menarik. 

b. Peserta didik lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar secara 

mandiri dengan bimbingan pendidik. 

c. Peserta didik mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap 

kompetensi yang harus dikuasai. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, LKPD berfungsi untuk mempermudah dan 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran, serta 

mengubah pembelajaran dari teacher center menjadi student center. Sedangkan, 

manfaat dari LKPD adalah sebagai tambahan bahan ajar untuk peserta didik yang 

telah disesuaikan dengan tuntutan kurikulum dan kebutuhan peserta didik, 

terjalinnya komunikasi dua arah antara peserta didik dan pendidik, sebab peserta 

didik lebih percaya kepada pendidik, meningkatkan minat dan kemandirian 

belajar peserta didik sehingga memudahkan untuk memperoleh kompetensi yang 

harus dikuasai.  

 

Menurut Noer (2019: 94-96), LKPD yang disusun harus memenuhi persyaratan-

persyaratan sebagai berikut: 
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1. Syarat didaktis, LKPD yang baik harus memenuhi syarat-syarat yang 

dijabarkan sebagai berikut: (a) LKPD dapat digunakan oleh peserta didik baik 

dari kemampuan rendah, sedang, dan tinggi, sehingga semua peserta didik 

bisa mengikuti pembelajaran dengan efektif, (b) memberikan penekanan pada 

proses untuk menemukan konsep, (c) memiliki variasi daya tarik melalui 

berbagai media dan kegiatan sesuai kurikulum, dan (d) dapat 

mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral dan 

estetika pada diri peserta didik. 

2. Syarat konstruksi, LKPD yang mudah dimengerti harus memiliki syarat-

syarat yang dijabarkan sebagai berikut: (a) menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan tingkat kematangan peserta didik, (b) menggunakan struktur kalimat 

yang jelas, (c) memiliki urutan materi pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan peserta didik, (d) tidak mengacu pada buku sumber yang diluar  

kemampuan keterbacaan peserta didik, (e) menyediakan ruangan yang cukup 

untuk memberikan keleluasaan bagi peserta didik untuk menulis maupun 

meggambar jawaban di LKPD, (f) menggunakan kalimat yang sederhana dan 

tidak terlalu panjang, (g) memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari 

mempelajari materi tersebut sebagai sumber motivasi, dan (h) mempunyai 

identitas untuk memudahkan administrasinya.  

3. Syarat teknis, syarat teknis yang pertama adalah tulisan meliputi: (a) 

menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi, 

(b) menggunakan huruf tebal yang lebih besar, bukan huruf biasa yang diberi 

garis bawah, (c) tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris, (d) gunakan bingkai 

untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban peserta didik, dan (e) 

usahakan agar perbandingan besarnya huruf dan gambarnya sesuai. Kedua, 

gambar yang baik dalam LKPD adalah gambar yang dapat menyampaikan 

pesan atau isi dari materi pelajaran yang sedang dipelajari, agar peserta didik 

lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Ketiga, penampilan LKPD 

harus menarik. Apabila dalam LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata 

dan ada sederetan pertanyaan yang harus dijawab, hal ini akan menyebabkan 

peserta didik merasa jenuh sehingga menimbulkan kebosanan dan ketidak-

tertarikan. Sebaliknya, apabila ditampilkan dengan gambar saja, maka pesan 
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atau isi dari materi yang dipelajari tidak akan tersampaikan. Jadi, LKPD yang 

baik adalah LKPD yang mempunyai kombinasi antara gambar dan tulisan. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keberadaan 

LKPD memberikan pengaruh dalam proses pembelajaran sehingga penyusunan 

LKPD harus memenuhi berbagai persyaratan yaitu LKPD bisa digunakan oleh 

peserta didik dengan kemampuan yang berbeda-beda, bahasa yang digunakan 

harus jelas dan kalimatnya sederhana serta mudah dipahami, peserta didik 

diberikan kebebasan untuk menuliskan jawabannya, format penulisannya 

menggunakan jenis huruf dan ukuran yang disesuaikan dengan kebutuhan, gambar 

yang digunakan harus bisa menyampaikan pesan dari materi tersebut, kemudian 

didukung juga dengan tulisan yang bisa menjelaskan isi dari LKPD tersebut 

secara keseluruhan.  

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Osin, dkk. (2019) 

yang menyatakan bahwa LKPD lebih mudah digunakan bagi peserta didik, adanya 

LKPD membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, membantu 

menemukan konsep dan keterampilan dalam menyelesaikan soal matematika. 

Selain itu, penggunaan LKPD membantu peserta didik untuk belajar secara 

mandiri, terlibat aktif dan bertanggung jawab pada tugas yang diberikan sehingga 

memudahkan pendidik dalam mengarahkan proses pembelajaran. LKPD menjadi 

menarik apabila dilengkapi dengan adanya gambar-gambar, penggunaan bahasa 

yang jelas dan materi yang mudah dipahami.  

 
2.2 Model Discovery Learning 

 

Model discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 

tercantum dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. Menurut Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud, 2013) model discovery learning 

dilakukan melalui observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan, dan 

penalaran. Model discovery learning adalah pembelajaran yang mengajak peserta 

didik untuk melakukan pengamatan, percobaan, atau tindakan ilmiah guna 

menarik kesimpulan tentang hasil tindakan ilmiah dari pembelajaran tersebut 

(Saifuddin, 2014: 108). Dengan kata lain, model discovery learning merupakan 
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suatu proses belajar yang mana konsep pembelajaran itu tidak langsung disajikan, 

tetapi peserta didik diminta untuk mendapatkan sendiri konsepnya sehingga 

peserta didik dapat menemukan konsep/informasi baru. 

 

Adanya model discovery learning ini mengajarkan peserta didik untuk dapat 

mengembangkan pola pikirnya guna memperoleh pengetahuan baru. Sama halnya 

dengan pendapat Ruseffendi (2006: 329), model discovery learning merupakan 

suatu cara mengajar dimana peserta didik memperoleh pengetahuan yang belum 

diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan sebagian atau seluruhnya, 

melainkan menemukan sendiri sehingga peserta didik mendapatkan pengetahuan 

baru yang sebelumnya tidak diketahui. Sedangkan menurut Kurniasih dan Sani 

(2014) mengemukakan bahwa model discovery learning adalah proses 

pembelajaran yang terjadi ketika materi pelajaran tidak disajikan dalam bentuk 

final, tetapi peserta didik diharapkan dapat menganalisis penyelesaian yang 

hendak dicari kemudian disimpulkan sendiri kedalam bentuk akhir. Hal ini 

membuat peserta didik terbantu dalam mendapatkan pengetahuan baru. Selain itu, 

dijelaskan pula bahwa dengan model ini peserta didik diberikan kebebasan untuk 

menemukan sendiri atau mengalami proses mental itu sendiri, sedangkan pendidik 

hanya sebagai pembimbing dan pemberi instruksi. Maka dengan model discovery 

learning peserta didik dapat mengembangkan pola pikirnya untuk mencari dan 

menemukan proses penemuan yang dihadapi. 

 

Model discovery learning merupakan pembelajaran yang menempatkan posisi 

pendidik adalah sebagai fasilitator dan peserta didik diarahkan untuk mandiri 

dalam menemukan sendiri pengetahuan yang belum mereka ketahui dengan cara 

dibimbing oleh pendidik dan dapat diawali dengan pertanyaan-pertanyaan atau 

masalah yang disajikan dalam LKPD. Menurut Hosnan (2014: 282) model 

discovery learning adalah salah satu model untuk mengembangkan cara belajar 

peserta didik menjadi aktif untuk menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka 

hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan atau dengan kata 

lain adalah tidak akan mudah dilupakan oleh peserta didik. Melalui belajar dengan 

model ini, peserta didik juga bisa belajar berpikir analitis dan mencoba 

memecahkan sendiri permasalahannya. 
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Berdasarkan definisi para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 

discovery learning adalah proses pembelajaran yang mengembangkan pola pikir 

peserta didik untuk memperoleh pengetahuan baru yang sebelumnya tidak 

diketahui, namun peserta didik diberikan kebebasan untuk berpikir dalam 

memecahkan masalah yang tidak langsung diberikan oleh pendidik, sedangkan 

pendidik hanya sebagai pembimbing dan pemberi instruksi. Melalui pembelajaran 

dengan model ini, peserta didik menjadi aktif untuk menemukan sendiri, 

menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan 

atau dengan kata lain tidak akan mudah dilupakan oleh peserta didik.  

 

Darmadi (2017: 114-117) terdapat prosedur yang harus digunakan dalam 

mengaplikasikan model discovery learning, yaitu sebagai berikut: 

1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 

Tahap ini peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan 

kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar 

timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Selanjutnya pendidik dapat 

memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran 

membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan 

pemecahan masalah. Stimulasi berfungsi untuk mempersiapkan kondisi 

peserta didik agar dapat mengembangkan kemampuannya untuk 

bereksplorasi. 

2. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah) 

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah-masalah yang relevan dengan 

bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan menjadi 

hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah). Memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

permasalahan yang sedang dihadapi, merupakan cara yang berguna agar 

peserta didik terbiasa untuk menemukan suatu masalah. 

3. Data collection (pengumpulan data) 

Tahap ini peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai 

informasi yang relevan dengan membaca literatur, mengamati objek, 

melakukan wawancara, melakukan uji coba sendiri untuk menjawab 
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pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis. Fungsi dari tahap ini 

adalah untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya 

hipotesis. Hal positif dari tahap ini adalah peserta didik belajar secara aktif 

untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang 

dihadapi, dengan demikian secara tidak sengaja peserta didik 

menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimilikinya.   

4. Data processing (pengolahan data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah 

diperoleh peserta didik pada tahap pengumpulan data. Semua informasi yang 

telah diperoleh akan diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila 

perlu dihitung serta ditafsirkan. Tahap ini berfungsi sebagai pembentukan 

konsep dan generalisasi, sehingga peserta didik akan mendapatkan 

pengetahuan baru mengenai alternatif jawaban yang perlu mendapat 

pembuktian secara logis. 

5. Verification (pembuktian) 

Tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan dengan 

temuan alternatif dan dihubungkan dengan hasil pengolahan data. Fungsi dari 

tahap ini untuk mengecek apakah terjawab atau tidak dan terbukti atau tidak. 

6. Generalization (menarik kesimpulan) 

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama dengan memperhatikan hasil verifikasi. 

Setelah menarik kesimpulan, peserta didik harus memperhatikan proses 

generalisasi yang menekankan pentingnya penguasaan terhadap materi 

pelajaran. 

 

Berdasarkan penjelasan langkah-langkah di atas, dapat disimpulkan bahwa tahap 

awal dalam model discovery learning ini adalah peserta didik diberikan sebuah 

masalah untuk diselidiki sendiri agar dapat mengembangkan kemampuannya 

untuk bereksplorasi. Masalah yang diberikan oleh pendidik harus relevan dengan 

pelajaran, sehingga peserta didik dapat dengan mudah mengidentifikasi dan 

menganalisis permasalahan untuk dijadikan sebuah hipotesis. Selanjutnya peserta 
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didik mengumpulkan informasi dari berbagai sumber yang relevan untuk 

menjawab pertanyaan atau membuktikan kebenaran hipotesis. Informasi yang 

telah diperoleh kemudian diolah untuk mendapatkan pengetahuan baru mengenai 

alternatif jawaban yang perlu mendapat pembuktian secara logis. Peserta didik 

melakukan pemeriksaan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang 

telah ditetapkan dan mengecek temuan apakah terbukti atau tidak. Terakhir, 

peserta didik menarik kesimpulan dari temuan jawaban yang telah didapatkan 

pada tahap pembuktian, yang mana jawaban tersebut dapat dijadikan sebuah 

konsep baru dalam penguasaan terhadap materi pelajaran. 

 

Menurut Noer (2017: 114-115) menyatakan bahwa model discovery learning 

memiliki beberapa keunggulan diantaranya sebagai berikut: 

1. Peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran, hal ini dikarenakan peserta 

didik berfikir dan menggunakan kemampuannya untuk menemukan hasil 

akhir. 

2. Peserta didik memahami benar proses penemuan konsep dalam pembelajaran 

itu sendiri, sehingga hal yang diperoleh dengan cara ini akan lebih lama 

dalam ingatan. 

3. Peserta didik akan merasa puas apabila bisa menemukan konsep itu sendiri, 

sehingga terdorong untuk melakukan penemuan kembali yang menjadikan 

niat untuk belajarnya meningkat. 

4. Peserta didik yang memperoleh pengetahuan dengan cara penemuan ini akan 

lebih mudah mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks. 

5. Peserta didik terlatih untuk lebih banyak belajar secara mandiri, sehingga 

tidak bergantung dengan kemampuan temannya. 

 

Menurut Meilantifa (2018: 60) kelebihan model discovery learning yaitu 

pengetahuan yang diperoleh bertahan lebih lama dalam ingatan peserta didik, 

kemampuan menalar dan berpikirnya meningkat secara luas, bertambahnya 

semangat belajar peserta didik, membantu peserta didik menghilangkan keraguan 

atau ketidakpercayaan terhadap kemampuan dirinya karena hasil yang diperoleh 

mengarah pada kebenaran, membantu dan mengembangkan daya ingat untuk 

lebih mudah mengerti konsep dasar dan ide-ide dengan baik, serta mendorong 
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peserta didik berfikir dan belajar atas inisiatif sendiri. Selanjutnya menurut 

Roestiyah (2008: 20-21) mengemukakan beberapa kelebihan model discovery 

learning, yaitu sebagai berikut: (1) mampu membantu peserta didik untuk 

mengembangkan pola pikirnya, memperbanyak kesiapan, serta penguasaan 

keterampilan dalam proses kognitif atau pengenalan peserta didik, (2) peserta 

didik memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/individual sehingga 

kokoh/mendalam dalam jiwa peserta didik tersebut, (3) dapat membangkitkan 

semangat belajar peserta didik, (4) mampu memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya masing-

masing, (5) mampu mengarahkan cara peserta didik belajar, sehingga lebih 

memiliki motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat, (6) membantu peserta didik 

untuk memperkuat dalam menambah kepercayaan pada diri sendiri dengan proses 

penemuan sendiri, (7) strategi ini berpusat pada peserta didik bukan pada 

pendidik, di sini pendidik hanya sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran 

yang membentuk peserta didik untuk menemukan suatu konsep. 

 

Berdasarkan pendapat ketiga ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kelebihan dari belajar menggunakan model discovery learning menjadikan peserta 

didik aktif dalam kegiatan pembelajaran dan meningkatkan semangat belajar, bisa 

memahami dengan benar proses menemukan konsep, merasa puas dengan 

temuannya sendiri sehingga terdorong untuk melakukan penemuan kembali, 

terlatih untuk belajar mandiri sehingga tidak bergantung dengan kemampuan 

temannya, tidak ragu bahkan percaya terhadap kemampuan dirinya, pengetahuan 

yang diperoleh bersifat individual, serta bertahan lama dalam ingatan. 

 

Sementara itu kekurangan dari model discovery learning menurut Kemendikbud 

(2013) adalah (1) model ini menimbulkan asumsi bahwa harus ada kesiapan 

pikiran untuk belajar. Bagi peserta didik yang memiliki kemampuan kognitif 

rendah akan mengalami kesulitan dalam berpikir abstrak atau mengungkapkan 

hubungan antar konsep-konsep yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya 

akan menimbulkan frustasi, (2) model ini tidak cukup efisien untuk digunakan 

dalam mengajar pada jumlah peserta didik yang banyak, hal ini karena waktu 

yang dibutuhkan cukup lama untuk kegiatan menemukan sebuah konsep, (3) 
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harapan dalam model ini dapat terganggu apabila peserta didik dan pendidik telah 

terbiasa dengan cara lama, dan (4) model ini akan lebih cocok dalam 

mengembangkan pemahaman, namun aspek lainnya kurang mendapatkan 

perhatian. 

 

Kelemahan model discovery learning menurut Noer (2017) adalah belajar dengan 

model ini menyita banyak waktu, tidak menjamin setiap peserta didik tetap 

semangat mencari penemuan-penemuan selanjutnya, dan tidak semua pendidik 

mempunyai selera atau kemampuan mengajar dengan model ini, serta peserta 

didik juga belum tentu semuanya mampu belajar dengan melakukan penemuan. 

Kedua pendapat di atas juga sama dengan pendapat yang dikemukakan oleh 

Meilantifa (2018) yaitu kelemahan model discovery learning ini adalah waktu 

yang digunakan untuk belajar lebih lama, tidak efisien untuk diajarkan dengan 

jumlah peserta didik yang banyak dalam satu kelas, perlu adanya kesiapan mental 

terutama bagi peserta didik, serta dari segi sikap dan keterampilan peserta didik 

kurang memperoleh perhatian. 

 

Berdasarkan pendapat ketiga ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kekurangan dari belajar menggunakan model discovery learning perlu adanya 

kesiapan mental bagi peserta didik untuk mengungkapkan pemikirannya, peserta 

didik dengan kemampuan rendah akan kesulitan untuk menemukan konsep 

sehingga memerlukan waktu yang cukup lama untuk kegiatan penemuan, 

pembelajaran tidak akan terlaksana dengan baik apabila pendidik dan peserta 

didik terbiasa belajar secara konvensional, maka aspek lainnya seperti sikap dan 

keterampilan peserta didik kurang memperoleh perhatian, sehingga tidak 

menjamin setiap peserta didik tetap semangat mencari penemuan selanjutnya. 

Namun hal itu dapat diperbaiki dengan membagi kelompok secara heterogen agar 

peserta didik tetap dapat mengembangkan pola pikirnya dan terbantu dalam 

memecahkan suatu masalah sehingga berhasil menemukan sebuah konsep, dengan 

belajar secara berkelompok maka proses pembelajaran akan selesai pada waktu 

yang telah ditentukan. 
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2.3 Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Kemampuan pemecahan masalah penting untuk dikembangkan, hal ini 

dikarenakan dalam kehidupan sehari-hari setiap manusia selalu berhadapan 

dengan berbagai masalah yang harus diselesaikan, termasuk masalah yang 

membutuhkan perhitungan matematika. Pentingnya pemecahan masalah 

dikemukakan oleh Branca (1980) bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah 

jantungnya matematika. NCTM (2000) menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah merupakan bagian penting dari matematika, sehingga tidak 

dapat dipisahkan dari pembelajaran matematika. Selanjutnya, Ruseffendi (2006) 

juga mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat penting 

dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang di kemudian hari akan 

mendalami atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan 

menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

sejalan dengan Noer (2019) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah penting ketika belajar matematika, karena tujuan pembelajaran 

matematika adalah agar peserta didik memiliki kemampuan atau keterampilan 

untuk memecahkan soal-soal matematika dan sebagai cara untuk mengasah 

penalaran yang cermat, logis, kritis, analitis, dan kreatif. 

 

Menurut Nisa dan Wandani (2023) peserta didik harus memiliki kemampuan 

pemecahan masalah untuk menyelesaikan soal-soal berbasis masalah. Sesuatu 

dapat dianggap sebagai masalah bagi peserta didik tergantung pada pengetahuan 

yang dimilikinya. Seperti dikemukakan oleh Hudoyo dalam Widjajanti (2008) 

bahwa pertanyaan ataupun soal disebut masalah tergantung dari pengetahuan 

responden. Pertanyaan tersebut dapat dijawab oleh responden dengan 

menggunakan prosedur rutin, namun bagi orang lain untuk menjawabnya 

membutuhkan informasi yang tidak rutin. Oleh karena itu, untuk menjadi seorang 

pemecah masalah yang sukses, setiap individu harus memiliki pengalaman yang 

relevan dalam belajar memecahkan masalah, pengetahuan yang baik, kemampuan 

dalam berbagai representasi, dan pemahaman mengidentifikasi serta membangun 

pola kesimpulan. Krulik dan Rudnick (1995) mendefinisikan pemecahan masalah 

sebagai suatu proses berpikir adalah “It’s mean by wich an individual uses 
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previously acquired knowledge, skill, and understanding to satisfy the demand of 

an unfamiliar situation” yang artinya bahwa pemecahan masalah merupakan suatu 

usaha yang dilakukan oleh individu dengan menggunakan pengetahuan, 

keterampilan, dan pemahamannya untuk dapat menemukan solusi dari suatu 

masalah.  Dengan demikian, berbagai masalah perlu diberikan kepada peserta 

didik dalam pembelajaran matematika secara bertahap untuk melatih kemampuan 

pemecahan masalah mereka. 

 

Kemampuan pemecahan masalah tidak serta merta ada dalam diri peserta didik, 

melainkan dibutuhkan suatu usaha untuk dapat mengembangkannya. Kemampuan 

pemecahan masalah termasuk suatu keterampilan, karena pemecahan masalah 

melibatkan semua bidang pengetahuan seperti ingatan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, dan evaluasi serta sikap mau menerima tantangan (Adjie dan 

Rostika, 2006). Kemampuan tersebut dapat hadir dalam diri peserta didik jika 

setiap peserta didik mau mencoba setiap masalah yang diberikan sehingga peserta 

didik memiliki banyak pengalaman dengan masalah yang berbeda-beda yang 

dapat menjadikan peserta didik terdorong untuk membuat keputusan terbaik 

ketika menghadapi masalah dalam hidupnya. Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan bagian penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir peserta 

didik, karena proses pembelajaran matematika pada dasarnya adalah penyelesaian 

masalah dan perlu mengaitkan materi pembelajaran dengan masalah yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari serta mengembangkan ide atau gagasan dengan cara 

yang berbeda (Sumarmo, 2000). Sehingga kemampuan pemecahan masalah 

merupakan proses dimana individu menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan 

pemahaman yang telah diperoleh sebelumnya untuk memecahkan masalah dalam 

situasi yang belum dikenalnya. 

 

Proses untuk menyelesaikan pemecahan masalah membutuhkan kemampuan 

berpikir dan bernalar untuk memecahkan masalah baru yang bersifat menantang 

dengan menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam 

situasi baru yang belum dikenal. Wardhani (2005: 93) menyatakan bahwa 

pemecahan masalah adalah proses menerapkan pengetahuan yang diperoleh 

sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal. Polya (1985) 
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mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari jalan 

keluar dari suatu kesulitan. Ketika seseorang memecahkan suatu masalah, ia tidak 

hanya belajar menerapkan pengetahuan yang berbeda dan aturan yang sudah ada, 

tetapi juga menemukan kombinasi yang tepat dari berbagai konsep dan aturan 

serta mengontrol proses berpikirnya. Pendidik berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam diri peserta didik, baik 

berupa metode pembelajaran maupun evaluasi berupa pembuatan soal yang 

mendukung. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah adalah suatu proses berpikir yang harus dikembangkan oleh 

peserta didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman untuk 

dapat menemukan solusi dari suatu masalah dan mencari jalan keluar dari suatu 

kesulitan. Peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan masalah akan 

menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya untuk menyelesaikan 

masalah ke dalam situasi baru yang belum dikenal.  

 

Sumartini (2016) menyatakan bahwa pemecahan masalah matematika mempunyai 

dua makna, yaitu: (1) pemecahan masalah sebagai suatu pendekatan 

pembelajaran, yang digunakan untuk menemukan kembali (reinvention) dan 

memahami materi, konsep, dan prinsip matematika. Pembelajaran dimulai dengan 

penyajian masalah atau situasi kontekstual, kemudian melalui induksi peserta 

didik menemukan konsep/prinsip matematika, (2) sebagai tujuan atau kemampuan 

yang harus dicapai, yang dirinci menjadi lima indikator, yaitu: 

1. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah 

2. Membuat model matematika dari suatu situasi atau masalah sehari-hari dan 

menyelesaikannya 

3. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika 

dan atau diluar matematika 

4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta 

5. Memeriksa kebenaran hasil atau jawaban 

6. Menerapkan matematika secara bermakna. 

 



26 

 

NCTM (2000) menyatakan bahwa memecahkan masalah bukan hanya sebuah 

tujuan, melainkan metode utama dalam pembelajaran matematika yakni dengan 

cara memahami masalah yang ada, merencanakan prosedur pemecahan masalah, 

melakukan prosedur pemecahan masalah, memeriksa kembali langkah-langkah 

yang telah dilakukan dan hasil yang diperoleh serta menuliskan jawaban akhir 

seperti yang diminta dalam pertanyaan. Menurut Nurafifah, dkk. (2016) 

kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh 

setiap peserta didik untuk mengidentifikasi suatu permasalahan dalam 

matematika, merancang solusi dari permasalahan tersebut, melakukan 

perhitungan, dan memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh. 

 

Menurut Polya (1985) menyatakan bahwa memecahkan masalah dapat dipelajari 

dan terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1) memahami masalah (understanding the 

problem), (2) menyusun atau merancang rencana pemecahan (devising a plan), (3) 

melaksanakan rencana penyelesaian (carrying out the plan), dan (4) memeriksa 

atau meninjau kembali langkah penyelesaian (looking back). Melalui tahapan 

tersebut, diharapkan peserta didik akan memperoleh hasil dan manfaat yang 

optimal dari pemecahan masalah. Menurut Rahmiati, dkk. (2007) menyatakan 

bahwa indikator kemampuan pemecahan masalah adalah sebagai berikut: (1) 

memahami masalah yang meliputi: mengidentifikasi data yang diketahui, 

mengidentifikasi data yang ditanyakan, (2) merencanakan penyelesaian atau 

memilih strategi, (3) melaksanakan perhitungan atau menyelesaikan masalah, (4) 

memeriksa kembali kebenaran hasil atau jawaban. 

 

Melalui tahapan yang terorganisir, diharapkan peserta didik akan memperoleh 

hasil dan manfaat yang optimal dari pemecahan masalah. Menurut Cahyani dan 

Setyawati (2016), tahapan Polya dijelaskan sebagai berikut: 

1. Memahami masalah (understanding the problem) 

Tahap pertama adalah memahami soal. Peserta didik diarahkan untuk 

menggunakan pemikiran mereka sendiri guna memahami masalah dengan 

membaca soal yang diberikan. Peserta didik harus dapat menentukan hal-hal 

yang diketahui, mengidentifikasi hal-hal yang hendak dicari atau ditanyakan 

karena akan menjadi arah pemecahan masalah, dan menentukan apakah 
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informasi yang diperlukan sudah cukup. Apabila peserta didik telah 

melakukan hal-hal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa peserta didik telah 

memahami soal yang diberikan. Memahami masalah merupakan langkah 

yang penting dalam menyelesaikan soal, tanpa pemahaman yang baik maka 

peserta didik tidak akan bisa menyelesaikan soal yang dihadapinya. 

Kekeliruan dalam memahami soal juga dapat berdampak terhadap tidak 

terselesaikannya pengerjaan soal secara tepat dan cepat. Beberapa saran yang 

dapat membantu peserta didik dalam memahami masalah yaitu menjelaskan 

dengan kalimat sendiri, menghubungkannya dengan masalah lain yang serupa 

dan fokus pada bagian yang penting. 

2. Membuat rencana (devising a plan) 

Peserta didik dapat menentukan bagaimana menyelesaikan masalah yang 

diberikan dengan benar. Perencanaan yang baik membutuhkan pemikiran 

yang matang. Kemampuan untuk merencanakan pemecahan masalah berasal 

dari pengetahuan yang diperoleh pada tahap memahami masalah. Peserta 

didik mengubah soal tersebut kedalam bentuk pemodelan matematika, 

kemudian peserta didik menentukan informasi yang terkandung dalam soal 

dengan konteks yang masih belum diketahui, lalu peserta didik 

mempertimbangkan kemungkinan masalah, dan selanjutnya membuat rencana 

atau solusi yang dapat diberikan untuk menyelesaikan soal tersebut. 

3. Melaksanakan rencana (carrying out the plan) 

Rencana yang telah diperoleh kemudian diimplementasikan langkah demi 

langkah untuk mencapai apa yang diharapkan. Peserta didik menuliskan apa 

yang telah diketahuinya dalam bentuk langkah-langkah atau proses 

pemecahan masalah. Peserta didik harus mempertahankan rencana yang telah 

dibuat sebelumnya. Jika rencana tersebut tidak dapat dilaksanakan, maka 

peserta didik dapat memilih rencana yang berbeda agar masalah tersebut tetap 

dapat diselesaikan. 

4. Melihat kembali (looking back) 

Langkah ini untuk melihat apakah penyelesaian yang diperoleh sudah sesuai 

dengan ketentuan yang diketahui dan tidak terjadi kontradiksi. Melihat 

kembali dapat dimaknai sebagai tahap pemeriksaan kebenaran langkah-
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langkah dari jawaban, apakah hasil tersebut sudah sesuai dengan masalahnya. 

Penyelesaian yang telah diperoleh dikaji ulang sehingga benar-benar 

merupakan jawaban dari permasalahan yang dicari. Seringkali peserta didik 

menganggap bahwa hasil implementasi rencana yang telah ditetapkan pasti 

merupakan jawaban dari permasalahan mereka, sehingga mereka tidak 

menyadari bahwa sangat dimungkinkan jawabannya tidak masuk akal atau 

mungkin masih ada proses perolehan jawaban yang lain dan sebagainya. 

Tahap ini peserta didik diharapkan berusaha untuk mengecek kembali dengan 

teliti setiap tahap yang telah dilakukan. Dengan demikian, kesalahan dan 

kekeliruan dalam penyelesaian soal dapat ditemukan. Aspek-aspek yang perlu 

diperhatikan ketika melihat kembali langkah-langkah dalam memecahkan 

masalah, yaitu: mengecek kembali semua informasi penting yang telah 

teridentifikasi, mengecek semua penghitungan yang sudah terlibat, 

mempertimbangkan apakah solusinya logis, melihat alternatif penyelesaian 

yang lain, membaca pertanyaan kembali, dan bertanya kepada diri sendiri 

apakah pertanyaannya sudah benar-benar terjawab. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

memecahkan masalah bukan hanya sebuah tujuan, melainkan proses dalam 

pembelajaran matematika yakni dengan cara memahami masalah, menyusun 

rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali langkah-langkah 

penyelesaian. Melalui tahapan yang terorganisir tersebut, diharapkan peserta didik 

akan memperoleh hasil dan manfaat yang optimal dari pemecahan masalah. 

Menyelesaikan masalah dengan langkah-langkah Polya akan menyebabkan 

berbagai kesalahan dapat terkoreksi kembali sehingga peserta didik dapat sampai 

pada jawaban yang benar sesuai dengan masalah yang diberikan. Penelitian yang 

diterapkan di SMP Negeri 6 Metro Utara menggunakan indikator pemecahan 

masalah yang diambil dari pendapat Polya yaitu: (1) memahami masalah, (2) 

menyusun rencana, (3) melaksanakan rencana, dan (4) memeriksa kembali.  

 

Menurut Rosfarianti, dkk. (2021) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada kelas eksperimen 

lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas kontrol, 
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dikarenakan adanya kesamaan pada sintaks model discovery learning, yaitu 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Memahami masalah 

Pada model discovery learning, indikator memahami masalah didukung 

dengan fase Stimulation dan Problem Statement. Diawali dengan pendidik 

mengajukan pertanyaan terbuka seperti bagaimanakah cara menghitung luas 

ruangan kelas ini? Sehingga menimbulkan pertanyaan kepada peserta didik 

dan keinginan untuk menyelidiki sendiri. Problem statement, yaitu tahap yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi 

masalah yang terdapat di LAS. 

2. Merencanakan penyelesaian 

Pada model discovery learning, indikator merencanakan penyelesaian 

didukung dengan fase data collections. Data collection ialah tahap yang 

peserta siswa untuk mengumpulkan data atau informasi yang relevan dengan 

masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya. 

3. Melaksanakan penyelesaian 

Pada model discovery learning, indikator melaksanakan penyelesaian 

didukung dengan fase data processing. Pada tahap ini, peserta didik terlibat 

aktif dalam mengolah data dan informasi yang telah diperoleh sebelumnya. 

Setiap anggota kelompok berani dalam mengeluarkan pendapat mengenai 

prosedur penyelesaiannya. 

4. Memeriksa kembali 

Pada model discovery learning, indikator memeriksa kembali didukung 

dengan fase verification dan generalization. Verification, tahap ini merupakan 

tahap yang melatih peserta didik untuk berani dalam menyampaikan hasil 

kerja kelompoknya di depan kelas. Dibagian ini peserta didik dilatih untuk 

bertanggung jawab salah satunya yaitu peserta didik harus benar-benar 

menguasai materi atau memahami hasil diskusi dikarenakan semua peserta 

didik mempunyai kesempatan yang sama dalam mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. Generalization merupakan tahap atau fase 

penarikan kesimpulan dari semua hasil diskusi yang telah dilakukan. 
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Berdasarkan langkah-langkah yang telah dipaparkan di atas, maka terlihat bahwa 

dengan penerapan model discovery learning dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian Arohman, dkk. 

(2020) yaitu aktivitas belajar peserta didik selama enam kali pertemuan pada kelas 

eksperimen dikatakan masuk kedalam kategori aktif. Hal ini sesuai dengan ciri 

model discovery learning yakni dapat membuat peserta didik menjadi aktif 

belajar. Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas 

eksperimen yang diajar dengan model discovery learning lebih baik daripada 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas kontrol yang belajar dengan 

model yang bukan model discovery learning. Penyebab nilai pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu pembelajaran pada kelas 

eksperimen berpusat pada peserta didik dan pendidik hanya sebagai pembimbing, 

model discovery learning menitikberatkan pada pemahaman yang bertahan lama 

guna menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pemecahan masalah, salah 

satunya dalam bidang matematika. Model discovery learning memberikan 

pengaruh lebih baik terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

karena mendorong peserta didik untuk berpikir secara berkelompok maupun 

individu, berperan aktif dalam pembelajaran dan dapat menemukan suatu 

pemahaman yang kuat sehingga mampu memecahkan masalah serta dapat 

menarik sebuah kesimpulan atau menemukan solusi yang tepat untuk suatu 

masalah berdasarkan pengetahuan yang dipelajarinya. Dengan demikian, melalui 

pengalaman belajar yang dialaminya peserta didik lebih terlatih untuk 

memecahkan suatu masalah dan menarik kesimpulan/solusi yang tepat.  

 

2.4 Definisi Operasional 

 

Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi: 

1. LKPD ialah lembaran yang berisi pertanyaan-pertanyaan dan latihan soal 

dilengkapi dengan petunjuk dan langkah-langkah pengerjaan untuk 

menemukan suatu konsep materi agar peserta didik dapat memaksimalkan 

pemahamannya dengan mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. 

2. Model discovery learning adalah cara belajar dengan menyelidiki dan 

menemukan sendiri pengetahuan baru yang sebelumnya tidak diketahui, maka 
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hasil yang diperoleh akan bertahan lama dalam ingatan dan tidak akan mudah 

dilupakan oleh peserta didik. 

3. Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu proses yang dilakukan oleh 

peserta didik menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahamannya 

untuk dapat menyelesaikan suatu masalah melalui tahapan memahami 

masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. 

4. LKPD berbasis model discovery learning untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik merupakan suatu bahan ajar yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan dan latihan soal dilengkapi dengan petunjuk dan 

langkah-langkah pengerjaan yang dikembangkan berdasarkan sintaks model 

discovery learning dimana peserta didik diarahkan untuk menemukan sendiri 

suatu konsep materi sehingga sampai pada sebuah kesimpulan dengan 

menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahamannya melalui 

tahapan memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan 

memeriksa kembali. 

 

2.5 Kerangka Pikir 

 

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di tingkat 

menengah (SMP). Banyak peserta didik yang menganggap bahwa matematika 

adalah pelajaran yang sulit sehingga menjadikan matematika kurang disukai oleh 

peserta didik. Selain itu pembelajaran yang berpusat pada pendidik (teacher 

centered) menyebabkan peserta didik menjadi pasif. Peserta didik hanya 

mendengarkan dan menerima materi yang disampaikan oleh pendidik. 

Pembelajaran matematika yang dilakukan selama ini menitikberatkan pada soal-

soal yang sifatnya algoritmis serta rutin, sehingga tidak dapat memicu dan 

menumbuhkembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

 

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik saat ini masih dikategorikan 

rendah. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik yaitu model pembelajaran yang digunakan selama pembelajaran masih 

belum mengakomodasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah yang harus dikembangkan 
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oleh peserta didik diantaranya kemampuan memahami masalah, menyusun 

rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. 

Kemampuan pemecahan masalah tidak dapat tercapai dengan sendirinya tanpa 

adanya upaya yang mendukung. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik adalah dengan melakukan 

pemilihan bahan ajar yang tepat dilengkapi dengan model pembelajaran yang 

sesuai. Pemilihan yang tepat mampu membuat suasana belajar menjadi lebih 

menyenangkan sehingga tujuan belajar dapat tercapai secara optimal. 

 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik adalah model discovery learning. 

Discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh pengetahuannya dengan cara 

menemukan sendiri konsep yang dipelajarinya, sehingga konsep tersebut akan 

bertahan lama di benak peserta didik. Pembelajaran dengan model discovery 

membuat peserta didik tidak hanya fokus pada hasil tetapi proses bagaimana 

peserta didik bisa sampai pada solusi. Hal ini membuat peserta didik mampu 

mengkonstruksi pengetahuannya dengan memanfaatkan pengalaman yang mereka 

miliki. 

 

Kegiatan pembelajaran di kelas memerlukan sebuah bahan ajar guna menunjang 

tercapainya kompetensi dasar peserta didik. Penelitian ini menggunakan LKPD 

berbasis model discovery learning, dengan memanfaatkan pembelajaran 

menggunakan model discovery learning hubungan antara peserta didik dan 

pendidik dapat terjalin dengan baik sehingga pembelajaran dengan menggunakan 

LKPD berbasis model discovery learning yang memuat stimulasi, identifikasi 

masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan menarik 

kesimpulan mampu berperan aktif dan pembelajaran menjadi lebih efektif. LKPD 

membantu dalam proses pembelajaran, adanya LKPD memudahkan pendidik 

dalam menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik agar dapat memahami 

konsep yang diajarkan. Melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, 

mereka menjadi aktif untuk menggali dan memperkaya pemahaman mereka 
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terhadap konsep yang telah dipelajari sehingga peserta didik mampu mengingat 

materi dan menyelesaikan soal dengan baik. 

 

LKPD berbasis model discovery learning memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menemukan dan menyelidiki materi yang akan dibahas secara 

mandiri. Pendidik hanya bertugas untuk memfasilitasi peserta didik dan 

mengelola jalannya proses pembelajaran. Dengan demikian, pengembangan 

LKPD berbasis model discovery learning diasumsikan valid, praktis, dan efektif 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.  

 

2.6 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis 

dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis model discovery learning yang 

dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 6 Metro Utara yang menerapkan 

kurikulum 2013. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2022/2023. Sekolah tersebut berlokasi di Jl. Pattimura Kelurahan Banjarsari 

Kecamatan Metro Utara Kota Metro. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari 9 

Januari sampai 17 Februari 2023 pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV) disesuaikan dengan jadwal pembelajaran matematika di sekolah 

tersebut. 

 

Pengambilan subjek pada penelitian ini menggunakan teknik purpose sampling, 

dengan alasan diperlukan dua kelas yang homogen kemampuannya. Purpose 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2014: 300). Subjek dalam penelitian ini dibagi dalam 

beberapa tahap berikut: 

 

1. Subjek Penelitian Pendahuluan 

Subjek penelitian pendahuluan dilakukan sebagai analisis kebutuhan, yaitu 

wawancara dengan pendidik mata pelajaran matematika kelas VIII yaitu Ibu Sri 

Wuryani, S.Pd. Dilanjutkan dengan penyebaran angket kebutuhan LKPD dan soal 

uraian untuk peserta didik kelas VIII-7. 

 

2. Subjek Validasi Pengembangan LKPD 

Subjek validasi pengembangan LKPD serta perangkat pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: (a) ahli materi yang memvalidasi 
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LKPD dan perangkat pembelajaran (silabus, RPP, dan soal tes kemampuan 

pemecahan masalah); (b) ahli media yang memvalidasi LKPD, dan (c) ahli bahasa 

memvalidasi kelayakan bahasa pada LKPD dan soal tes kemampuan pemecahan 

masalah. Validasi dilakukan oleh dua orang validator, yaitu Ibu Dr. 

Nurhanurawati, M.Pd selaku dosen Universitas Lampung dan Bapak Dr. 

Bambang Sri Anggoro, M.Pd selaku dosen UIN Raden Intan Lampung. 

 

3. Subjek Uji Lapangan Awal  

Subjek uji lapangan awal dalam penelitian ini adalah Ibu Sri Wuryani, S.Pd. untuk 

menilai LKPD dan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. 

Selanjutnya, uji coba LKPD selama 2 pertemuan dilakukan pada tanggal 3 sampai 

4 Januari 2023, selanjutnya pada tanggal 10 Januari 2023 dilakukan evaluasi 

kemampuan pemecahan masalah berbentuk soal uraian sebanyak 4 nomor, dan 

angket respon terhadap LKPD pada peserta didik kelas IX-3 sebanyak 32 orang. 

 

4. Subjek Uji Lapangan Utama  

Subjek uji lapangan utama pada tahap ini yaitu peserta didik kelas VIII-7 yang 

berjumlah 30 peserta didik disebut kelas eksperimen. Sedangkan kelas kontrol 

yaitu peserta didik kelas VIII-6 yang berjumlah 30 peserta didik. Uji coba 

lapangan ini dilakukan mulai tanggal 30 Januari sampai 9 Maret 2023. 

 

3.2 Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau research 

and development (R&D) untuk menghasilkan suatu produk. Produk yang 

dikembangkan pada penelitian ini adalah LKPD berbasis model discovery 

learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

dengan materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) pada jenjang SMP. 

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model pengembangan Borg and 

Gall yang terdiri dari 10 tahap (Borg dan Gall, 1989), yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian dan pengumpulan data (research and information collecting) 

2. Perencanaan (planning) 

3. Mengembangkan bentuk produk awal (develop preliminary form of product) 

4. Uji lapangan awal (preliminary field testing) 
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5. Revisi produk hasil uji lapangan awal (main product revision) 

6. Uji lapangan utama (main field testing) 

7. Revisi produk hasil uji lapangan utama (operasional product revision) 

8. Uji lapangan operasional (operasional field testing) 

9. Revisi produk akhir (final product revision) 

10. Diseminasi dan implementasi (dissemination and implementation) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Prosedur Model Pengembangan Borg and Gall 

 

Penerapan tahapan pengembangan Borg and Gall disederhanakan menjadi 6 

langkah pengembangan yaitu sampai tahap uji lapangan utama (main field 

testing). Hal ini disebabkan karena adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya 

yang dimiliki oleh peneliti serta keadaan pembelajaran. Secara lebih terperinci, 

tahapan penelitian dan pengembangan LKPD berbasis model discovery learning 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

1. Penelitian dan pengumpulan data (research and information collecting) 

Penelitian pendahuluan dilakukan untuk mencari tahu permasalahan yang 

dihadapi pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, sehingga dapat 

diberikan sebuah solusi atas permasalahan tersebut sesuai dengan kebutuhan 
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terhadap produk yang dikembangkan. Langkah pertama yang dilakukan adalah 

dengan mewawancarai salah satu pendidik mata pelajaran matematika yang 

mengajar pada kelas VIII SMP Negeri 6 Metro Utara untuk mengetahui proses 

pembelajaran yang berlangsung, permasalahan atau kendala yang terjadi, hasil 

belajar yang diperoleh, dan sumber belajar yang digunakan. Informasi yang 

diperoleh yaitu peserta didik hanya terpaku pada penjelasan yang diberikan 

pendidik, peserta didik terlihat bingung ketika soal yang diberikan berbeda dengan 

soal yang dicontohkan oleh pendidik dan merasa sulit ketika menemukan soal 

cerita atau soal yang membutuhkan analisis, serta peserta didik lebih menyukai 

mengerjakan dengan cara pintas tanpa memaparkan secara jelas apa yang peserta 

didik ketahui, daripada menggunakan cara yang detail dan terstruktur. 

 

Langkah kedua, sebanyak 26 peserta didik kelas VIII diberikan tes awal dengan 4 

soal matematika berbentuk uraian untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalahnya. Hasil perhitungan dan analisis yang diperoleh yaitu 40,38% yang 

mampu memahami masalah dari soal yang telah diberikan, 26,92% yang mampu 

menyusun rencana dari pemahaman terhadap masalah di soal, 57,69% yang 

mampu melaksanakan rencana dari indikator kedua, terakhir 28,84% yang 

memeriksa kembali hasil penyelesaiannya. 

 

Langkah ketiga adalah pemberian angket untuk mengetahui kebutuhan peserta 

didik terhadap produk yang dikembangkan. Hal ini dilakukan agar hasil analisis 

tersebut akurat sesuai dengan hasil wawancara dengan pendidik. Berdasarkan 

hasil analisis dengan memberikan angket kebutuhan peserta didik terhadap adanya 

LKPD, permasalahan yang ditemukan adalah bahan ajar yang digunakan oleh 

sekolah masih kurang memfasilitasi, belum memungkinkan untuk membantu 

peserta didik belajar mandiri dalam mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah. 

 

Selanjutnya, data yang telah diperoleh dianalisis untuk dijadikan bahan 

pertimbangan pengembangan produk yaitu LKPD berbasis model discovery 

learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.  
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2. Perencanaan (planning) 

Berdasarkan data yang telah diperoleh pada tahap penelitian dan pengumpulan 

data, tahap selanjutnya adalah perencanaan untuk menghasilkan rancangan 

keseluruhan pengembangan produk. Perencanaan penelitian R&D meliputi 

rumusan tujuan yang hendak dicapai, langkah-langkah penelitian, dan 

memperkirakan hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian. Pemilihan materi 

dilakukan berdasarkan konsultasi dengan pendidik matematika di sekolah yang 

menjadi tempat penelitian. Berdasarkan konsultasi tersebut diperoleh kesepakatan 

bahwa materi pelajaran matematika yang akan disampaikan pada peserta didik 

dan bertepatan dengan waktu kegiatan penelitian adalah sistem persamaan linear 

dua variabel (SPLDV). Hal ini dilakukan agar kegiatan penelitian tidak 

mengganggu proses kegiatan belajar mengajar di sekolah.  

 

Setelah melakukan analisis materi, selanjutnya adalah penyusunan rancangan 

LKPD dan perangkat pembelajaran yang menyertainya (silabus, RPP, kisi-kisi, 

soal tes, dan kunci jawaban serta pedoman penskoran kemampuan pemecahan 

masalah) secara urut yang memuat sintaks model discovery learning sesuai 

dengan kurikulum pembelajaran yang berlaku mengacu pada silabus matematika 

kelas VIII, KI, KD, tujuan pembelajaran, dan indikator kemampuan pemecahan 

masalah. Struktur LKPD yang digunakan terdiri dari judul LKPD, tujuan 

pembelajaran, petunjuk pengisian, dan bahan diskusi peserta didik. 

  

Tahap selanjutnya yaitu menyusun instrumen penilaian berupa lembar validasi 

serta menentukan ahli (materi, media, dan bahasa), menyusun angket respon 

pendidik dan peserta didik, menentukan peserta didik untuk uji lapangan awal, 

sekaligus menentukan kelas eksperimen dan kontrol. 

 

3. Mengembangkan bentuk produk awal (develop preliminary form of 

product) 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan perencanaan, penelitian dilanjutkan 

dengan menyusun produk awal yang didesain menggunakan materi sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV) dibuat menjadi lima subbab dalam LKPD 

berbasis discovery learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 



39 

  

peserta didik. Tahap ini juga dilakukan penyusunan kisi-kisi untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang terdiri dari empat soal uraian 

dan instrumen validasi ahli yang dibagi menjadi tiga yaitu untuk ahli materi, 

media, dan bahasa. Soal uraian untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik terdiri dari 4 indikator yaitu memahami masalah, menyusun rencana, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. 

 

Adapun pengembangan LKPD yang dilakukan adalah: 

1. Menentukan tujuan pembelajaran dari materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV) menggunakan model discovery learning. 

2. Menentukan langkah-langkah pembelajaran dari materi sistem persamaan 

linear dua variabel (SPLDV) menggunakan model discovery learning. 

3. Menentukan prosedur evaluasi pada pembelajaran dari materi sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV) menggunakan model discovery 

learning. 

 

Setelah menyelesaikan pembuatan LKPD beserta perangkat pembelajaran yang 

menyertainya (silabus, RPP, kisi-kisi, soal tes dan kunci jawaban serta pedoman 

penskoran kemampuan pemecahan masalah), kemudian dikonsultasikan pada 

dosen pembimbing untuk mendapatkan saran perbaikan sampai diperoleh hasil 

yang tepat dan disetujui untuk divalidasikan oleh para penguji ahli. 

 

LKPD yang telah disetujui oleh dosen pembimbing, kemudian dinilai oleh para 

penguji ahli materi, media, dan bahasa yang kompeten di bidangnya yaitu Dr. 

Nurhanurawati, M.Pd. selaku dosen pendidikan matematika Universitas Lampung 

dan Dr. Bambang Sri Anggoro, M.Pd. selaku dosen pendidikan matematika UIN 

Raden Intan Lampung untuk mengetahui kelayakan isi, bahasa, dan tampilan 

LKPD yang telat dibuat. LKPD dan perangkat pembelajarannya divalidasi dengan 

ahli materi untuk mengetahui cakupan materi, keakuratan materi, dan kemampuan 

materi tersebut dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik, validasi dengan ahli media untuk mengetahui teknik penyajian dalam 

LKPD, penyajian dalam pembelajaran, dan kelengkapan penyajian, serta validasi 
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dengan ahli bahasa untuk mengetahui penggunaan bahasa yang baik dan benar 

agar sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

 

Tujuan validasi dengan para ahli untuk mendapatkan komentar, saran atau 

masukan serta mengetahui apakah LKPD dan perangkat pembelajaran sudah 

memenuhi kriteria yang dibutuhkan, kemudian dilakukan analisis dan perbaikan 

terhadap produk yang dikembangkan sebagai dasar untuk melakukan uji coba 

produk pada peserta didik sehingga layak untuk diimplementasikan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 

4. Uji Lapangan Awal (Preliminary Field Testing) 

Uji ini dilakukan untuk melihat kesulitan-kesulitan yang mungkin terjadi dalam 

penggunaan LKPD selama proses pembelajaran, sehingga dapat memberikan 

masukan atau koreksi apakah LKPD tersebut perlu diperbaiki atau tidak agar 

LKPD nantinya dapat digunakan oleh pendidik dan seluruh peserta didik dengan 

kemampuan yang berbeda-beda. Pertama, uji lapangan awal dilakukan 

pembelajaran sebanyak 2 kali pertemuan dengan menggunakan LKPD berbasis 

model discovery learning yang sudah diperbaiki pada tahap validasi. Kemudian 

peserta didik diminta untuk melakukan penilaian terhadap LKPD berbasis model 

discovery learning dengan menggunakan angket respon peserta didik yang berisi 

ketertarikan peserta didik terhadap tampilan dan isi LKPD, keterbacaan LKPD, 

serta tanggapan peserta didik terhadap LKPD untuk melihat kepraktisan produk 

yang dikembangkan. 

 

Kedua, uji lapangan awal dilakukan dengan memberikan angket respon kepada 

pendidik matematika terhadap LKPD dan perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan. Hasil penilaian dari angket respon pendidik dan peserta didik 

tersebut menyatakan bahwa LKPD yang dikembangkan sangat menarik dan 

mudah untuk digunakan. Meskipun demikian, perbaikan masih perlu dilakukan 

untuk penyempurnaan produk akhir yaitu penggunaan istilah atau bahasa yang 

sesuai dengan pemahaman peserta didik. Setelah itu, peserta didik diberikan 

posttest untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah dari LKPD yang telah 
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dikembangkan. Posttest yang telah dilakukan tersebut untuk mengetahui nilai dari 

validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran soal. 

 

5. Revisi Produk Hasil Uji Lapangan Awal (Main Product Revision) 

Setelah dilakukan uji lapangan awal, perbaikan dilakukan berdasarkan hasil 

analisis angket respon pendidik dan peserta didik terhadap LKPD berbasis model 

discovery learning secara menyeluruh sesuai saran yang telah diperoleh pada 

tahap uji lapangan awal untuk penyempurnaan produk berdasarkan ketertarikan 

peserta didik terhadap tampilan dan isi LKPD, keterbacaan LKPD, serta 

tanggapan peserta didik terhadap LKPD dari pertemuan pertama sampai 

pertemuan lima. Perbaikan dilakukan untuk menghasilkan LKPD yang siap 

diujicobakan ke tahap selanjutnya yaitu uji lapangan utama. 

 

6. Uji Lapangan Utama (Main Field Testing) 

Uji lapangan utama LKPD berbasis model discovery learning untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas LKPD terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperiment Design. Sampel 

dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen adalah belajar menggunakan 

LKPD berbasis model discovery learning untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah, sedangkan pada kelas kontrol menerapkan model discovery 

learning dengan menggunakan buku pegangan peserta didik. 

 

Tabel 3.1 Rancangan Lapangan Utama 

Kelas Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen          

Kontrol          

 

Keterangan: 

   = Tes awal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol  

   = Tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

   = Menggunakan LKPD berbasis model discovery  

    = Menggunakan model discovery learning tanpa LKPD 
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Sebelum melakukan uji produk, terlebih dahulu diberikan pretest (    pada 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pretest bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik mengenai materi yang akan dipelajari. 

Langkah berikutnya yaitu pembelajaran dengan menerapkan produk berupa 

LKPD berbasis model discovery learning untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol 

menerapkan model discovery learning tanpa menggunakan LKPD. Setelah 

keseluruhan pembelajaran selesai diberikan pada peserta didik di kedua kelas, 

maka diberikan posttest (    untuk mengetahui peningkatan dan kemampuan 

akhir pemecahan masalah peserta didik mengenai materi yang sudah dipelajari. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang dilakukan dalam 

mengumpulkan data penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

yaitu wawancara pada pendidik matematika kelas VIII untuk menggali informasi 

mengenai keadaan pembelajaran di kelas, permasalahan yang terjadi di kelas, 

hasil belajar, model pembelajaran yang diterapkan, dan sumber belajar yang 

tersedia. Pengisian angket mengenai kebutuhan awal peserta didik, kemudian 

penilaian menggunakan lembar validasi untuk mendapatkan komentar, saran atau 

masukan serta mengetahui apakah LKPD dan perangkat pembelajaran sudah 

memenuhi kriteria yang dibutuhkan. Selanjutnya, pengisian angket respon 

pendidik dan peserta didik terhadap pengembangan LKPD untuk mengetahui 

kepraktisan produk pengembangan, dan mengadakan tes untuk mengukur 

kemampuan awal peserta didik serta peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik sebelum dan sesudah belajar menggunakan produk 

pengembangan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari instrumen non tes dan tes. Instrumen 

tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Instrumen Non Tes  

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar wawancara 

dan angket. Penjelasan dan fungsinya adalah sebagai berikut:  

 

a. Instrumen Wawancara 

Instrumen wawancara ini berupa lembar wawancara yang digunakan saat studi 

pendahuluan dengan mewawancarai salah satu pendidik matematika kelas VIII 

mengenai keadaan pembelajaran di kelas, permasalahan yang terjadi di kelas, 

hasil belajar, model pembelajaran yang diterapkan, dan sumber belajar yang 

tersedia. 

 

b. Instrumen Kebutuhan LKPD 

Instrumen kebutuhan LKPD ini berupa angket kebutuhan LKPD yang diberikan 

kepada peserta didik saat penelitian pendahuluan untuk mengetahui apakah 

penggunaan LKPD perlu untuk diterapkan dan dikembangkan saat pembelajaran 

matematika di dalam kelas. Angket kebutuhan LKPD terdiri dari 8 item 

pertanyaan. Adapun angket kebutuhan LKPD dapat dilihat pada Lampiran B.1 

halaman 127.  

 

c. Instrumen Validasi LKPD dan Perangkat Pembelajaran 

Instrumen validasi LKPD dan perangkat pembelajaran berbasis model discovery 

learning dengan kemampuan pemecahan masalah berupa angket yang diberikan 

kepada dua orang dosen pendidikan matematika untuk menilai dari segi materi, 

bahasa, dan media. Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan penilaian 

mengenai pendapat para ahli (validator) terhadap produk yang dikembangkan 

sehingga menjadi acuan atau pedoman dalam merevisi produk. Angket ini 

memakai skala likert dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS) 

dengan nilai 4, Sesuai (S) dengan nilai 3, Kurang Sesuai (KS) dengan nilai 2, dan 

Tidak Sesuai (TS) dengan nilai 1, serta dilengkapi dengan kolom komentar dan 

saran. Jenis angket dan fungsinya dijelaskan sebagai berikut: 

 

1) Angket Validasi Materi  

Instrumen ini digunakan untuk menguji substansi LKPD dan perangkat 

pembelajaran berbasis model discovery learning dengan kemampuan pemecahan 
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masalah yang dikembangkan. Instrumen ini meliputi kesesuaian indikator dengan 

Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang mencakup aspek 

kelayakan kualitas isi, kelayakan model pembelajaran, pernyataan kemampuan 

pemecahan masalah, dan pernyataan evaluasi. Kisi-kisi instrumen yang digunakan 

untuk validasi materi dinyatakan pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

No Aspek Butir Pernyataan 

1 Kualitas Isi 1, 2, 3, 4 

2 Model Pembelajaran (Discovery Learning) 1, 2, 3, 4, 5, 6 

3 Kemampuan Pemecahan Masalah 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

4 Evaluasi 1, 2, 3 

Jumlah 20 

 

2) Angket Validasi Media 

Instrumen ini digunakan untuk menguji konstruksi LKPD dan perangkat 

pembelajaran berbasis model discovery learning dengan kemampuan pemecahan 

masalah yang dikembangkan. Adapun kisi–kisi instrumen untuk validasi media 

yaitu (1) aspek format LKPD yang meliputi letak isi, tanda penekanan, susunan 

teks, dan tata letak gambar; (2) aspek organisasi yang meliputi peta konsep, urutan 

materi, naskah, gambar, judul, subjudul, dan uraian; (3) aspek daya tarik yang 

meliputi penampilan LKPD, ilustrasi, huruf, warna, dan penyajian tugas/latihan; 

(4) aspek penyajian dan konsisten yang meliputi sistematika penyajian materi, 

penyajian gambar, tabel peta konsep, jarak spasi, dan contoh gambar ilustrasi 

kemampuan pemecahan masalah. Kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk 

validasi media dinyatakan pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

No Aspek Butir Pernyataan 

1 Format LKPD 1, 2, 3, 4 

2 Organisasi 1, 2, 3, 4 

3 Daya Tarik 1, 2, 3, 4 

4 Penyajian dan Konsistensi 1, 2, 3, 4, 5 

Jumlah 17 

 

3) Angket Uji Validasi Bahasa 

Instrumen ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji kelayakan bahasa yang berupa 

angket yang berisikan pernyataan-pernyataan kelayakan bahasa. Kisi-kisi instrumen yang 

digunakan untuk validasi ahli bahasa dapat dilihat pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Bahasa 
No Pernyataan 

1 Menggunakan kaidah bahasa yang baik dan benar 

2 Menggunakan istilah yang tepat sesuai dengan konsep pada pokok bahasan 

3 Bahasa yang digunakan lugas dan mudah dipahami oleh peserta didik 

4 Bahasa yang digunakan komunikatif 

5 Ketepatan pemilihan bahasa dalam menguraikan materi 

6 
Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan atau informasi yang ingin 

disampaikan 

7 Kalimat yang digunakan sederhana dan tepat 

8 Penggunaan ejaan yang tepat 

9 Konsistensi penggunaan istilah 

10 Konsistensi penggunaan simbol atau ikon 

Jumlah 10 Pernyataan 

 

d. Instrumen Kepraktisan LKPD 

Instrumen kepraktisan LKPD terdiri dari angket respon yang diberikan kepada 

pendidik mata pelajaran matematika sebelum proses pembelajaran dimulai untuk 

mengetahui respon pendidik mengenai LKPD dan perangkat pembelajaran 

berbasis model discovery learning dengan kemampuan pemecahan masalah yang 

telah dikembangkan dan peserta didik setelah proses pembelajaran di pertemuan 

terakhir selesai untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD berbasis 

model discovery learning dengan kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari 

kemenarikan dan kemudahan dalam penggunaannya. Angket ini memakai skala 

likert dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS) dengan nilai 4, 

Sesuai (S) dengan nilai 3, Kurang Sesuai (KS) dengan nilai 2, dan Tidak Sesuai 

(TS) dengan nilai 1, serta dilengkapi dengan kolom komentar dan saran. Kisi-kisi 

angket penilaian pendidik dan peserta didik dinyatakan pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Penilaian Pendidik 

No Komponen Butir Pernyataan 

1 Aspek Tampilan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 

2 Aspek Isi/Materi 9, 10, 11, 12, 13 

3 Aspek Pembelajaran 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23 

4 Aspek Keterbacaan 24, 25, 26, 27, 28 

Jumlah 28 

 

Sedangkan, untuk kisi-kisi angket penilaian peserta didik dinyatakan pada Tabel 

3.6. 
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Tabel 3.6 Kisi-Kisi Angket Penilaian Peserta Didik 

No Komponen Butir Pernyataan 

1 Aspek Tampilan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 

2 Aspek Keterbacaan 9, 10, 11, 12, 13 

Jumlah 13 

 

2. Instrumen Tes 

Instrumen tes yang digunakan adalah soal yang dapat mengukur kemampuan 

pemecahan masalah berbentuk uraian. Soal tes dibuat berdasarkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah yang diambil dari pendapat Polya yaitu 

memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa 

kembali proses dan hasil yang disesuaikan dengan indikator pencapaian 

kompetensi pada materi SPLDV. Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen 

tes kemampuan pemecahan masalah adalah:  

a. Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang akan diukur.   

b. Menyusun kisi-kisi berdasarkan kompetensi dasar dan indikator.  

c. Membuat soal dari kisi-kisi yang telah disusun.   

d. Melakukan uji coba instrumen dengan tujuan untuk mengetahui validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran dari setiap butir soal.  

 

Penilaian hasil tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik dilakukan sesuai 

dengan pedoman penskoran dari Mawaddah dan Anisah (2015) yang telah 

dimodifikasi pada penelitian ini dan disajikan pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Aspek yang Dinilai Reaksi Terhadap Soal/Masalah Skor 

Memahami Masalah Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan 
0 

Menyebutkan apa yang diketahui tanpa menyebutkan apa 

yang ditanyakan atau sebaliknya 
1 

Menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan tapi 

kurang tepat 
3 

Menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan secara 

tepat 
5 

Menyusun Rencana Tidak menyusun rencana sama sekali 0 

Menyusun rencana berdasarkan masalah tetapi kurang 

tepat 
1 

Menyusun rencana berdasarkan masalah secara tepat 5 

Melaksanakan Rencana Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban tetapi 

jawaban salah atau hanya sebagian kecil jawaban benar 
1 

Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban 

setengah atau sebagian besar jawaban benar 
5 
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Aspek yang Dinilai Reaksi Terhadap Soal/Masalah Skor 

Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban 

dengan lengkap dan benar 
10 

Memeriksa Kembali Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada keterangan lain 0 

Ada pemeriksaan hasil yang diperoleh tetapi kurang tepat 1 

Ada pemeriksaan hasil yang diperoleh secara tepat 5 

        (Mawaddah dan Anisah, 2015) 

 

Sebelum instrumen tes kemampuan pemecahan masalah digunakan pada uji 

pelaksanaan lapangan, terlebih dahulu instrumen tes tersebut di validasi kemudian 

diuji cobakan pada kelas uji coba lapangan awal yaitu kelas IX-3 yang telah 

menempuh materi SPLDV untuk mengetahui kriteria reliabilitas, daya pembeda, 

dan tingkat kesukaran. Berikut penjelasan mengenai tahapan-tahapan tersebut: 

 

a. Uji Validitas 

Validitas yang dilakukan terhadap instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 

didasarkan pada validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi dari tes 

kemampuan pemecahan masalah ini dapat diketahui dengan cara membandingkan 

isi yang terkandung dalam tes kemampuan pemecahan masalah dengan indikator 

pembelajaran yang telah ditentukan, sedangkan validitas konstruk adalah 

menyesuaikan isi dengan kemampuan yang diukur berupa indikator kemampuan 

pemecahan masalah dan indikator pembelajaran yang telah ditentukan. Teknik 

yang digunakan untuk menguji validitas ini dilakukan dengan menggunakan 

rumus product moment correlation oleh Rosidin (2017: 202) yaitu sebagai 

berikut: 

    

               

√                             
 

Keterangan: 

    = Koefisien korelasi antara variabel   dan variabel   

  = Banyak peserta didik 

    = Jumlah skor peserta didik pada setiap butir soal 

    = Jumlah total skor peserta didik 

     = Jumlah hasil perkalian skor peserta didik pada setiap butir soal dengan 

   total skor peserta didik 
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Menggunakan taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan            

    ), maka nilai korelasi dibandingkan dengan nilai              sehingga 

diperoleh kriteria validitas sebagai berikut: (1) jika            , maka butir soal 

valid; dan (2) jika            , maka butir soal tidak valid. Menurut Rosidin 

(2017: 203), untuk menentukan kriteria validitas butir soal dapat dilihat pada 

Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Interpretasi Kevalidan Instrumen Tes 

Nilai     Kategori 

          Sangat Tinggi 

          Tinggi 

          Cukup 

          Rendah 

          Sangat Rendah 

   (Rosidin, 2017: 203) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah, diperoleh koefisien validitas butir soal 1, 2, 3, dan 4 dengan kriteria 

tinggi dan sangat tinggi, sehingga soal-soal tersebut dinyatakan valid untuk 

digunakan. Hasil validitas instrumen kemampuan pemecahan masalah disajikan 

pada Tabel 3.9 dan perhitungan lengkapnya terdapat pada Lampiran C.1 halaman 

157. 

 

Tabel 3.9 Hasil Validitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Nomor Soal Nilai rxy Kategori 

1 0,84 Tinggi 

2 0,90 Sangat Tinggi 

3 0,88 Tinggi 

4 0,85 Tinggi 

 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk mengukur keajegan suatu instrumen. Instrumen 

dikatakan reliabel jika hasil pengukuran dilakukan berulang kali terhadap subjek 

yang sama meskipun oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda atau tempat 

yang berbeda, maka akan memberikan hasil yang sama atau sifatnya ajeg (stabil). 

Penghitungan nilai reliabilitas instrumen ini didasarkan pada pendapat Arikunto 

(2013: 110) yang menyatakan bahwa untuk mencari nilai reliabilitas soal tipe 

uraian dapat digunakan rumus Alpha Cronbach yaitu sebagai berikut: 



49 

  

    (
 

   
) (  

   
 

  
 
) 

Dimana: 

  
  

∑   
 ∑   

 

 
        

  
∑  
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Keterangan: 

    = Reliabilitas instrumen 

n = Banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes 

1 = Bilangan konstan 

∑  
  = Jumlah varians dari tiap butir soal 

  
  = Varians dari tiap butir soal 

  
  = Varians skor total 

  = Banyaknya responden 

∑   = Jumlah kuadrat data 

 ∑    = Jumlah data dikuadratkan 

 

Soal yang digunakan dikatakan reliabel jika memenuhi kriteria         . 

Menurut Rosidin (2017: 203), untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas 

instrumen mengacu pada pendapat Guilford yang dapat dilihat pada Tabel 3.10. 

 

Tabel 3.10 Interpretasi Reliabilitas Instrumen Tes 

Nilai     Kategori 

0,90 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,70 – 0,89 Tinggi 

0,40 – 0,69 Sedang 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

   (Rosidin, 2017: 205) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah, diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,89 dengan kriteria tinggi, sehingga 

instrumen tes ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Hasil perhitungan reliabilitas uji coba instrumen dapat 

dilihat pada Lampiran C.2 halaman 158. 
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c. Tingkat kesukaran 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal. Suatu tes dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran sedang, tidak terlalu 

sukar, dan tidak terlalu mudah. Penghitungan indeks tingkat kesukaran (TK) butir 

soal uraian menggunakan penghitungan oleh Rosidin (2017: 207) yaitu sebagai 

berikut: 

                       
    

                             
 

Ketentuan: 

 

     
                                                  

                                          
 

 

Rosidin (2017: 207) menginterpretasi nilai tingkat kesukaran suatu butir soal 

berdasarkan pada Tabel 3.11. 

 

Tabel 3.11 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Kategori 

          Sukar 

          Sedang 

          Mudah 

   (Rosidin, 2017: 207) 

 

Kriteria soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal dengan kategori 

sedang yaitu memiliki nilai tingkat kesukaran          . Berikut hasil 

perhitungan nilai tingkat kesukaran uji coba tes kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik disajikan pada Tabel 3.11. Perhitungan selengkapnya terdapat pada 

Lampiran C.3 halaman 160. 

 

Tabel 3.12 Hasil Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Butir Soal Nilai Kesukaran Kategori 

1 0,35 Sedang 

2 0,40 Sedang 

3 0,33 Sedang 

4 0,43 Sedang 

 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda suatu butir soal adalah cara yang digunakan untuk membedakan 

antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan berkemampuan rendah. 
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Peserta didik diurutkan berdasarkan nilai tertinggi ke nilai terendah, lalu dibentuk 

dua kelompok yaitu peserta didik kelompok atas dan kelompok bawah. Rosidin 

(2017: 208) menyatakan bahwa untuk menghitung nilai daya beda (DP) soal 

bentuk uraian ditentukan dengan rumus: 

                    
                                      

                  
 

 

Rajagukguk (2015), menginterpretasi hasil perhitungan daya pembeda 

berdasarkan pada Tabel 3.13. 

 

Tabel 3.13 Interpretasi Nilai Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kategori 

          Sangat Baik 

          Baik 

          Kurang Baik 

          Sangat Kurang Baik 

    (Rajagukguk, 2015) 

 

Interpretasi nilai daya pembeda pada soal yang digunakan dalam penelitian ini 

memenuhi kategori       dengan kategori baik. Hasil perhitungan daya beda uji 

coba soal disajikan pada Tabel 3.14. Perhitungan selengkapnya terdapat pada 

Lampiran C.4 halaman 161. 

 

Table 3.14 Hasil Daya Pembeda Butir Soal 
Butir Soal Nilai Daya Pembeda Interpretasi 

1 0,34 Baik 

2 0,43 Sangat Baik 

3 0,31 Baik 

4 0,31 Baik 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis untuk memperoleh bukti yang 

berkaitan dengan kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan LKPD dan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. 

 

1. Analisis Validasi LKPD dan Perangkat Pembelajaran 

Data yang diperoleh saat validasi LKPD dan perangkat pembelajaran berbasis 

model discovery learning dengan kemampuan pemecahan masalah adalah hasil 
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penilaian validator yang dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

berupa komentar dan saran dari validator dianalisis sebagai acuan untuk 

memperbaiki LKPD dan perangkat pembelajaran berbasis model discovery 

learning dengan kemampuan pemecahan masalah. Selanjutnya, data kuantitatif 

berupa skor penilaian dari ahli materi, media, dan bahasa dianalisis memakai skala 

likert dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS) dengan nilai 4, 

Sesuai (S) dengan nilai 3, Kurang Sesuai (KS) dengan nilai 2, dan Tidak Sesuai 

(TS) dengan nilai 1, serta dilengkapi dengan kolom komentar dan saran. Kriteria 

kevalidan diperoleh berdasarkan penilaian validator melalui angket validasi 

dengan menggunakan penghitungan sebagai berikut: 

          
                                           

                                     
     

         (Adaptasi modifikasi dari Syarfi, 2018) 

 

Adapun kriteria penilaian kevalidan produk oleh Hardinata (2021) dapat dilihat 

pada Tabel 3.15. 

 

Tabel 3.15 Interpretasi Kevalidan LKPD dan Perangkat Pembelajaran 

Indeks Validitas Kategori 

80 – 100 Sangat Layak 

60 – 79 Layak 

40 – 59 Cukup Layak 

20 – 39 Kurang Layak 

0 – 19 Tidak Layak 

       (Hardinata, 2021) 

 

2. Analisis Kepraktisan LKPD dan Perangkat Pembelajaran 

Hasil yang telah diperoleh dari kevalidan produk, diperkuat juga dengan 

melakukan penilaian untuk mengetahui kepraktisan LKPD dan perangkat 

pembelajaran berbasis model discovery learning dengan kemampuan pemecahan 

masalah terhadap pendidik mata pelajaran matematika dan peserta didik yang di 

analisis secara kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif berupa komentar dan saran 

dari validator dianalisis sebagai acuan untuk memperbaiki LKPD dan perangkat 

pembelajaran berbasis model discovery learning dengan kemampuan pemecahan 

masalah. Selanjutnya, data kuantitatif berupa skor penilaian dari pendidik dan 

peserta didik dianalisis memakai skala likert dengan empat pilihan jawaban yaitu 
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Sangat Sesuai (SS) dengan nilai 4, Sesuai (S) dengan nilai 3, Kurang Sesuai (KS) 

dengan nilai 2, dan Tidak Sesuai (TS) dengan nilai 1, serta dilengkapi dengan 

kolom komentar dan saran. Kriteria kepraktisan diperoleh berdasarkan penilaian 

pendidik dan peserta didik melalui angket respon terhadap produk dengan 

menggunakan penghitungan sebagai berikut: 

            
                                           

                                     
     

         (Adaptasi modifikasi dari Syarfi, 2018) 

 

Adapun kriteria penilaian kepraktisan produk oleh Syarfi (2018) dapat dilihat 

pada Tabel 3.16. 

 

Tabel 3.16 Interpretasi Kepraktisan LKPD dan Perangkat Pembelajaran 
Indeks Kepraktisan Kategori 

90 – 100 Sangat Tinggi 

80 – 89 Tinggi 

70 – 79 Sedang 

60 – 69 Rendah 

0 – 59 Sangat Rendah 

 (Syarfi, 2018) 

 

3. Analisis Efektivitas LKPD dan Perangkat Pembelajaran 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas hasil pengembangan LKPD 

berbasis model discovery learning untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Menurut Hake (2002) untuk mengetahui besarnya 

peningkatan (n-gain) kemampuan pemecahan masalah dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 

       
                            

                                    
 

Hasil perhitungan n-gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan 

klasifikasi dari Hake (2002) seperti pada Tabel 3.17. 

 

Tabel 3.17 Interpretasi N-gain 

Besarnya N-gain Klasifikasi 

G > 0,70 Tinggi 

0,30 < G   0,70 Sedang 

G   0,30 Rendah 

(Hake, 2002) 
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Berdasarkan interpretasi n-gain tersebut, LKPD berbasis model discovery 

learning dikatakan efektif apabila hasil belajar peserta didik memperoleh skor n-

gain > 0,30 dengan kriteria sedang atau tinggi.  

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas diperoleh dari hasil n-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji 

ini merupakan salah satu uji prasyarat yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Penghitungan uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan 

menggunakan bantuan program komputer yaitu SPSS. Berikut adalah hipotesis, 

taraf signifikansi, dan kriteria pengujian dari uji normalitas Kolmogorov-Smirnov: 

1) Hipotesis 

   = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   = sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

2) Taraf signifikansi yaitu        

3) Kriteria pengujian 

Jika nilai sig.       maka    diterima, dalam arti data berdistribusi normal. 

Jika nilai sig.       maka    ditolak, dalam arti data tidak berdistribusi normal. 

 

Berikut hasil uji normalitas sebaran data pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol pada Tabel 3.18. 

 

Tabel 3.18 Uji Normalitas Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Data 
Kolmogorov-Smirnov 

Keterangan 
Statistik Df Sig. 

Kelas Eksperimen 0,092 30 0,200 Normal 

Kelas Kontrol 0,124 30 0,200 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.18, hasil perhitungan uji normalitas untuk n-gain 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik diperoleh nilai lebih dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada Lampiran C.7  

halaman 160. 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas diperoleh dari hasil n-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok data memiliki 

variansi yang homogen atau tidak. Penghitungan uji homogenitas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji Levene dengan menggunakan bantuan program 

komputer yaitu SPSS dengan hipotesis, taraf signifikansi, dan kriteria 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1) Hipotesis 

      
    

  (kedua populasi data memiliki variansi yang sama) 

     
    

  (kedua populasi data memiliki variansi yang tidak sama) 

Keterangan: 

    variansi kelompok eksperimen 

    variansi kelompok kontrol 

2) Taraf signifikansi yaitu        

3) Kriteria pengujian 

Jika nilai sig.       maka    diterima dan variansi pada tiap kelompok sama 

atau homogen. 

Jika nilai sig.       maka    ditolak dan variansi pada tiap kelompok tidak sama 

atau tidak homogen. 

 

Berikut hasil uji homogenitas sebaran data pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol pada Tabel 3.19. 

 

Tabel 3.19 Uji Homogenitas Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Data Levene Statistic Sig. Keterangan 

n-gain kelas eksperimen 

dan kelas kontrol 
0,816 0,370 Homogen 

 

Berdasarkan Tabel 3.19, hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,370   0,05, sehingga diperoleh data yang 

homogen. Hasil perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada Lampiran C.8 

halaman 161. 
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c. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas, diperoleh bahwa data 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama. 

Selanjutnya, data tersebut dianalisis menggunakan uji kesamaan dua rata-rata atau 

Independent Samples-T Test. Penghitungan dengan menggunakan bantuan 

program komputer yaitu SPSS dengan hipotesis, taraf signifikansi, dan kriteria 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1) Hipotesis 

           

Tidak terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang 

menggunakan LKPD berbasis model discovery learning dengan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik yang tidak menggunakan LKPD berbasis model 

discovery learning. 

          

Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang 

menggunakan LKPD berbasis model discovery learning dengan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik yang tidak menggunakan LKPD berbasis model 

discovery learning. 

2) Taraf signifikansi yaitu        

3) Kriteria pengujian 

Jika nilai sig.       maka    diterima. 

Jika nilai sig.       maka    ditolak. 

 

Jika hipotesis nol ditolak maka perlu analisis lanjutan untuk mengetahui apakah 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang menggunakan LKPD berbasis 

model discovery learning lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik yang tidak yang menggunakan LKPD berbasis model discovery 

learning.    



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKPD berbasis model discovery learning memenuhi kriteria 

valid dan praktis untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik berdasarkan hasil validasi ahli, serta penilaian dari pendidik dan 

peserta didik. 

2. Pengembangan LKPD berbasis model discovery learning efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Hal ini 

berdasarkan dari hasil rerata peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik yang menggunakan LKPD berbasis model discovery learning 

lebih besar dibandingkan dari peserta didik yang tidak menggunakan LKPD. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Pendidik dapat menggunakan LKPD berbasis model discovery learning untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada materi SPLDV kelas 

VIII sebagai salah satu alternatif  bahan pembelajaran matematika. 

2. Pengembangan LKPD berbasis model discovery learning untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah terbatas pada materi SPLDV 

kelas VIII. Oleh sebab itu, penulis menyarankan kepada pendidik atau penulis 

lain untuk melakukan pengembangan lanjutan dengan ruang lingkup materi 

yang berbeda dan tingkat satuan pendidikan yang berbeda juga. 

3. Bagi penulis yang akan melakukan penelitian lanjutan mengenai LKPD 
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berbasis model discovery learning untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah perlu mempertimbangkan waktu pembelajaran secara 

lebih matang agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 

4. Bagi penulis selanjutnya, sebaiknya menggunakan aplikasi tambahan agar 

memudahkan peserta didik menentukan titik potong pada metode grafik. 

5. Bagi penulis selanjutnya, sebaiknya uji lapangan awal dilakukan di kelas 

yang setingkat yaitu kelas VIII agar diperoleh nilai validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda yang tepat dari penerapan LKPD 

berbasis model discovery learning untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah.    
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